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ANALISIS KINERJA PEGAWAI DI KANTOR DINAS KEPENDUDUKAN
DAN PENCATATAN SIPIL KABUPATEN KUANTAN SINGINGI (STUDI
PADA BIDANG PELAYANAN PENDAFTARAN PENDUDUK)

ABSTRAK

Oleh
Ari Wibowo

Kata Kunci : Analisis, Kinerja Pegawai, Pelayanan Pendaftaran Penduduk;

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk). Indikator
penilaian kinerja pegawai yang dipergunakan meliputi kualitas, kuantitas, waktu,
dan kerjasama. Tipe penelitian ini adalah survey deskriptif kuantitatif, yaitu
memperioritaskan daftar kuisioner sebagai alat pengumpulan data. Adapun
populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu berjumlah 42 orang. Jenis dan
teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari, data primer dikumpulkan
dengan menggunakan teknik daftar kuisioner dan wawancara serta teknik
observasi. Sementara teknik analisa data yang dipergunakan adalah dengan
menggunakan alat bantu tabel frekuensi. Berdasarkan teknik analisis ini peneliti
menilai dan menyimpulkan bahwa Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi (Studi pada
Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dikategorikan cukup tinggi. Faktor
penghambatnya yaitu tidak adanya anggaran dana untuk menambah tenaga
honorer, serta tidak adanya anggaran dana untuk merenovasi fisik kantor
Disdukcapil Kuansing, karena kantor Disdukcapil Kuansing terlalu kecil dan
sempit, sementara masyarakat yang datang ke kantor Disdukcapil Kuansing setiap
harinya ramai, sehingga masyarakat harus mengantri di luar. Kemudian Masih
kurangnya kedisiplinan pegawai Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk dalam
waktu pelayanan, sehingga menyebabkan masyarakat mendapatkan pelayanan
yang kurang optimal dan cenderung lambat, yakni pekerjaan yang seharusnya
selesai dalam 14 hari, realitanya enam bulan baru selesai, seperti dalam
pengurusan pembuatan KTP-elektronik.
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THE ANALYSIS OF EMPLOYEE PERFORMANCE AT THE OFFICE
OF POPULATION AND CIVIL REGISTRATION OF KUANTAN SINGINGI
REGENCY (STUDY IN THE FIELD OF POPULATION REGISTRATION
SERVICES)

ABSTRACT

By
Ari Wibowo

Keywords: Analysis, Employee Performance, Population Registration Services;

This study aims to determine and analyze the performance of employees at
the Office of Population and Civil Registration of Kuantan Singingi Regency
(Study in the Field of Population Registration Services). Employee performance
appraisal indicators used include quality, quantity, time, and cooperation. This
type of research is a quantitative descriptive survey, which prioritizes the
questionnaire list as a means of collecting data. The population and sample in this
study amounted to 42 people. Types and data collection techniques used consisted
of primary data collected using a questionnaire and interview list technique and
observation techniques. While the data analysis technique used is to use the
frequency table tool. Based on this analysis technique, the researcher assesses
and concludes that the Employee Performance Analysis at the Office of
Population and Civil Registration of Kuantan Singingi Regency (Study in the
Field of Population Registration Services) is categorized as quite high. The
inhibiting factors are the absence of a budget for adding honorary staff, and the
absence of a budget for physical renovation of the Kuansing Disdukcapil office,
because the Kuansing Disdukcapil office is too small and narrow, while the
people who come to the Kuansing Disdukcapil office are busy every day, so
people have to queue at outside. Then there is still a lack of discipline in the
Population Registration Service Sector employees in service time, which causes
people to get services that are less than optimal and tend to be slow, namely jobs
that should be completed in 14 days, in fact six months have just been completed,
such as in the management of making electronic KTP.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Siagian (dalam Syafri, 2012:9) mendefinisikan Administrasi sebagai
keseluruhan proses kerja sama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas
rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Suatu organisasi yang berjalan dengan baik dan lancar dalam mencapai
tujuan harus didukung dengan berbagai macam potensi serta pengelolaan
sumberdaya-sumberdaya organisasi secara teratur dan benar.

Organisasi menurut Moneey (dalam Zulkifli, 2015:99) adalah bentuk
setiap perserikatan manusia untuk mencapai tujuan bersama. Artinya organisasi
merupakan sebuah wadah bagi orang-orang didalamnya untuk mencapai tujuan
dengan segala sesuatu sumberdayanya yang bersifat terbatas, untuk itu sangat
diperlukan kegitan managerial untuk mengatur sumberdaya-sumberdaya yang
terbatas tersebut dan bagaimana tujuan-tujuan organisasi tersebut bisa tercapai.

Manajemen menurut Siagian (dalam Andry, 2015:12) adalah kemampuan
atau keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian
tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.

Dalam hal ini, jika tujuan yang ingin dicapai memperoleh hasil yang
diharapkan, maka dibutuhkan amunisi atau sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi yang baik dan maksimal. Sehingga usaha-usaha yang dilakukan tidak

mengkhianati hasil serta dapat dikatakan efektif dan efisien. Kompetensi yang



baik biasanya dimiliki oleh orang yang benar-benar ahli dibidang tersebut
(spesialisasi).

Dalam pelaksanaan administrasi, organisasi merupakan suatu wadah
dimana administrasi dijalankan sesuai tugas dan fungsinya. Pada hakikatnya,
negara merupakan sebagai organisasi yang didalamnya tidak terlepas dari tujuan-
tujuan yang ingin dicapai. Pencapaian tersebut tentunya harus jalan beriringan
antara kepala dan ekor, artinya pemerintah pusat dan pemerintah daerah harus
bekerja sama dalam satu misi, guna tercapai tujuan yang diinginkan.

Selain dari pada itu, pemerintah daerah juga harus meningkatkan daya
saing daerah dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan
pembangunan, keadilan, keistimewaan dan ciri khas suatu daerah tersebut dalam
Sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Luasnya wilayah indonesia menjadi
salah satu alasan adanya keharusan dalam menata administrasi pada suatu wilayah
terkecil.

Kinerja menurut Bacal (2004:39) merupakan tingkat kontribusi yang
diberikan pegawai terhadap tujuan pekerjaannya atau unit kerja dan organisasi
sebagai hasil perilakunya dan aplikasi dari keterampilan, kemampuan, dan
pengetahuannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa Kkinerja pegawai mencerminkan
perilaku pegawai ditempat kerja sebagai penerapan keterampilan, kemampuan,
dan pengetahuan, yang memberikan kontribusi atau nilai terhadap tujuan
organisasi.

Faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Mathis dan Jackson (2011:60)

ada tiga faktor utama, yaitu kemampuan individu melakukan pekerjaan, usaha



yang dilakukan, dan dukungan organisasi. Kinerja pegawai akan meningkat jika
seluruh komponen itu ada bersama pegawai, dan Kinerja pegawai akan menurun
jika satu, dua atau seluruh faktor tersebut kurang atau tidak ada.

Kinerja merupakan suatu potensi yang harus dimiliki oleh setiap pegawai
untuk melaksanakan setiap tugas dan tanggungjawab yang diberikan organisasi
pada pegawai. Dengan Kinerja yang baik, maka setiap pegawai dapat
menyelesaikan segala beban organisasi dengan efektif dan efisien sehingga
masalah yang terjadi pada organisasi dapat teratasi dengan baik. Kinerja menjadi
landasan yang sesungguhnya dalam suatu organisasi karena jika tidak ada kinerja
maka tujuan organisasi tidak dapat tercapai. Kinerja perlu dijadikan sebagai bahan
evaluasi bagi pemimpin untuk mengetahui tinggi rendahnya kinerja yang ada pada
organisasi.

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi adalah suatu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Organisasi akan berjalan sesuai dengan harapan dan tujuan
apabila terdapat manusia yang berkualitas dan memiliki tujuan yang sama yaitu
ingin menjadikan tempat mereka bekerja mengalami peningkatan pendapatan dari
masa ke masa. Selain itu untuk mewujudkan kinerja yang maksimal dari pegawai,
maka organisasi membutuhkan penilaian kinerja pegawainya.

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
sebagai upaya peningkatan kualitas dan menjamin penyediaan pelayanan public
sesuai dengan asas-asas umum pemerintahan yang baik, serta untuk memberi

perlindungan bagi setiap warga Negara dari penyalahgunaan wewenang. Untuk



meningkatkan kualitas pelayanan public, maka dipandang perlu untuk
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia pelayanan.

Peningkatan kinerja aparatur sipil negara merupakan suatu kewajiban yang
harus dilakukan terus menerus dan berkesinambungan guna dapat mewujudkan
kualitas pelayanan kepada masyarakat. Agar dimaksudkan untuk melestarikan
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, bagi penyelenggara termasuk
didalamnya aparatur pemerintah yang ada perlu memahami dengan pasti apa tugas
dalam pelayanan publik.

Seorang aparatur sipil negara harus bisa untuk membuat suatu peningkatan
diri dimana ia dapat dan sanggup untuk menyelesaikan tugas dengan tanggung
jawabnya mungkin dengan gaji dan jabatan yang diberikan oleh pemerintah
bedasarkan ketentuan yang berlaku akan meningkatkan semangat diri seorang
pegawai tersebut dalam meyelesaikan tugas-tugas pekerjaannya sesuai dengan
waktunya.

Aparatur sipil negara yang di gaji oleh pemerintah bedasarkan aturan yang
berlaku seharusnya bisa memberikan pelayanan yang baik dan optimal bagi
masyarakatnya dimana gaji dan upah akan mempengaruhi pekerjaan seorang
pegawai negeri tersebut untuk meningkatkan kemauan dirinya dalam hal
menyelesaikan pekerjaanya tapi dilihat dalam hal ini adanya dari beberapa
pegawai yang masih kurang optimal untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat.

Adapun regulasi yang mengatur kinerja pegawai yaitu Undang-Undang

Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN). Dalam Undang-



Undang ini dirumuskan asas ASN, prinsip ASN, nilai dasar ASN, serta kode etik
dan kode perilaku ASN. Adapun bunyi kode etik ASN yang tertuang dalam UU
Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) Pasal 5 yaitu :

a. Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, & berintegritas

tinggi;

Melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin;

Melayani dengan sikap hormat, sopan dan tanpa tekanan;

Melaksanakan tugasnya sesuai dengan ketentuan undang-undang;

Menjaga kerahasiaan yang menyangkut kebijakan negara;

Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung

jawab, efektif dan efisien;

Menjaga agar tidak terjadi konflik kepentingan dalam melaksanakan tugas;

Memberikan informasi secara benar dan tidak menyesatkan kepada pihak

lain yang memerlukan informasi terkait kepentingan kedinasan;

i. Tidak menyalahgunakan informasi intern negara, tugas, status, kekuasaan,
dan jabatannya untuk mendapat atau mencari keuntungan atau manfaat
bagi diri sendiri atau untuk orang lain;

J. Memegang teguh nilai dasar ASN dan menjaga reputasi dan integritas
ASN; dan

k. Melaksanakan ketentuan peraturan Undang-Undang mengenai disiplin
kerja pegawai ASN.

o o0o

- Q@

Pemerintah daerah mempunyai peran yang sangat penting dalam upaya
peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat, karena pemerintah daerah
secara langsung berhadapan dengan masyarakat, oleh karena itu sangat
dibutuhkan pegawai yang kinerjanya maksimal, agar pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat dapat maksimal di instansi pemerintahan, seperti di Kantor
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi.

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Kuantan Singingi Nomor 1 Tahun 2015
Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Kuantan Singingi Nomor
12 Tahun 2011 Tentang Penyelenggaraan Administrasi Kependudukan, dalam
point (b) menimbang bahwa Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi

berkewajiban memberikan perlindungan dan pengakuan terhadap status pribadi



dan status hukum atas setiap peristiwa kependudukan dan peristiwa penting yang
dialami penduduk Kabupaten Kuantan Singingi yang berada didalam dan/ diluar
wilayah.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi
merupakan satu unsur pelaksana Pemerintah Daerah, yang mempunyai tugas
melaksanakan kewenangan otonomi daerah bidang Kependudukan dan Pencatatan
Sipil dalam rangka pelaksanaan Tugas Desentralisasi. Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi periode 2018-2023 di pimpin oleh
Bapak H. M. Refendi Zukman, S.Sos., M.Si. Adapun Visi dan Misi Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi periode 2018-
2023 yaitu :

VISI : “Terwujudnya Penyelenggaraan Administrasi Kependudukan Yang
Efektif, Tepat Dan Benar”.
MISI :

1. Meningkatkan  kualitas dan  kuantitas pelayanan  administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil;

2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tenaga administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil,

3. Meningkatkan system pengendalian data base administrasi kependudukan;

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang arti pentingnya administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil;

5. Meningkatkan pengawasan mobilitas penduduk, yang berwawasan
kependudukan.

Selanjutnya adapun Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi Periode 2018-

2023 dapat dilihat pada gambar bagan berikut ini :



Gambar I.1;: Struktur

Organisasi

dan

Tata Kerja (SOTK)

Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi Periode 2018-2023

Kepala Dinas
H. M. Refendi Zukman, S.Sos., M.Si

Fungsional

Kelompok Jabatan

Sekretaris

Drs. Abd. Razak

Subbag Subbag
Perencanaan Keuangan

Nova Sriwani, SE|| Ratnawilis, SE

Subbag Umum

& Kepegawaian
Dian Enggriani, S.Sos

Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk
Amri Jasda, SP

Bidang Pelayanan

Pencatatan Sipil
Sonny Septrison, SH,M.Si

Bidang Pengelolaan

Informasi Adm Kependudukan
Tekad Kurniawan, S.ST

Bidang Pemanfaatan

Data & Inovasi Pelayanan
Suhendri, S.Sos, M.Si

Seksi H

Identitas Penduduk
Devi Kartika, SE

Seksi
Kelahiran
Nasrul, S.Sos., M.Si

Seksi Sistem Informasi

Administrasi Kependudukan
Nopendri Antoni, SE, MM

Seksi

Kerjasama
Elfitri Yusmi, S.STP, M.Si

o

TT Y|
Seksi Pindah Seksi Perkawinan Seksi Pengolahan & Penyajian | | Seksi Pemanfaatan Data &
Datang Penduduk dan Perceraian Data Kependudukan Dokumen Kependudukan
Ahmad Yunus, SP Lf Desni Berlianti, SE - Yasrizon, S.Sos Rita Fedriati, S.IP
| | 2 | |
Seksi Seksi Perubahan Status Seksi Tata Kelola & SDM Seksi

Pendataan Penduduk
Romi Evani, S.Sos

Anak, PWN & Kematian

Armen Zain, SH

, Serli Yunita, S.Sos
i

Teknologi, Info & Komunikasi

Inovasi Pelayanan
Hastina Ulfa, S.Sos

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Singingi, 2020.

Kabupaten

Kuantan

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa pegawai di Dinas Kependudukan

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi berjumlah 21 orang, yang

terdiri dari 1 orang Kepala Dinas, 1 orang Sekretaris, 3 orang Kepala Sub Bagian,




4 orang Kepala Bidang, dan 12 orang Kepala Seksi. Adapun data pegawai

Disdukcapil secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1 : Data Pegawai Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi Secara Detalil

No Nama Jabatan Umur Jenls_ Pendidikan Mas_a
Kelamin Kerja
1 2 3 4 5 6 7
H. M. Refendi : 49 v ! 2
1 Zukman, S.Sos, M.Si (g DTS e A b 52 Tahun
2 | Drs. Abd. Razak Sekretaris 53 Laki-laki S1 !
Tahun Tahun
3 | Nova Sriwani, SE Kasubag Perencanaan o Perempuan S1 !
: g Tahun P Tahun
4 | Ratnawilis, SE Kasubag Keuangan ' Perempuan S1 !
¥ g g Tahun P Tahun
Dian Enggraini, Kasubag Umum & 42 7
° S.Sos Kepegawaian Tahun - g puan St Tahun
. Kabid Pelayanan 51 | . 7
6 | Amni Jasogig Pendaftaran Penduduk Tahun o st Tahun
Devi Kartika Sari, . . 39 7
7 SE Kasi Identitas Penduduk Tahun Perempuan S1 Tahun
Kasi Pindah Datang 50 . 7
8 | Ahmad Yunus, SP Penduduk Tahun Laki-laki S1 Tahun
9 | Romi Evani, S.Sos Kasi Pendataan Penduduk b Perempuan S1 !
Tahun Tahun
Sonny Septrison, Kabid Pelayanan Pencatatan 54 . 7
10 SH, M.Si Sipil Tahun Laki-laki S2 Tahun
11 | Nasrul, S.Sos, M.Si | Kasi Kelahiran a4 Laki-laki S2 !
Tahun Tahun
12 | Desni Berlianti, SE Kasi Pe_rkawman wal 38 Perempuan S1 !
Perceraian Tahun Tahun
. Kasi Perubahan Status 39 . 7
13 | Armen Zain, SH Anak, PWN & Kematian Tahun Laki-laki st Tahun
Tekad Kurniawan, Kabid Pengelolaan Informasi 52 . . 2
14 S.ST Administrasi Kependudukan | Tahun Laki-laki St Tahun
Nopendri Antoni, Kasi Sistem Informasi 41 S 2
15 SE., MM Administrasi Kependudukan | Tahun Laki-laki 52 Tahun
. Kasi Pengolahan Penyajian 32 S 7
16 | Yasrizon, S.Sos Data Kependudukan Tahun Laki-laki St Tahun
. . Kasi Tata Kelola SDM dan 30 7
17| Serli Yunita, S.Sos Tekno, Info & Komunikasi Tahun Perempuan st Tahun




1 _ 2 _ 3 4 5 6 7
18 i/llj.g?nd“l wo Ei(aanbll(rj\:\fansqiag];?::g:lalarlata T:k?un Laki-laki 52 Taf71un
19 EZ‘%‘DY::E Kasi Kerjasama T:r?un Perempuan S2 Tar71un
20 | Rita Fedriati, S.IP gZqur:QaIZa;izuzitsaian T:houn Perempuan S1 Taf21un
21 | Hastina Ulfa, S.Sos | Kasi Inovasi Pelayanan Ta3h2un Perempuan S1 Ta:mn
Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan

Singingi, 2020.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pegawai pada Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi berjumlah 21 orang, yang
berjenis kelamin laki-laki 11 orang dan 10 orang perempuan, kemudian
pendidikan pegawai terdiri dari 6 orang yang memiliki pendidikan S2 dan 15
orang lainnya berpendidikan S1, kemudian masa kerjanya rata-rata 2 tahun sampai
7 tahun.

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Bupati Kuantan Singingi Nomor 22
Tahun 2009 telah ditetapkan Penjabaran Tugas dan Fungsi Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi yaitu merumuskan kebijakan,
mengkoordinasikan, membina dan mengendalikan serta melaksanakan
kewenangan di bidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

Selanjutnya adapun data mengenai produk pelayanan administrasi yang
ada di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan

Singingi yaitu dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 1.2 : Produk Pelayanan Administrasi di Kantor Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi

Produk

No Pelayanan

Persyaratan Waktu | Biaya

1 2 3 4 5

Formulir permohonan KTP (F-107)
Rekaman data (KTP-el)

Surat Pengantar dari Desa/Kelurahan 14 Hari _
Fotocopy KK Kerja Gratis
Pas Photo 3x4 2 lembar (merah-tahun
ganjil & biru-tahun lahir genap)

1 | KTP Elektronik

e (0 ) (=

=

Surat Pengantar dari Desa/Kelurahan

Formulir permohonan KK (F-1.06)

3. Formulir biodata penduduk WNI (F-

1.01)

Formulir biodata penduduk (F-1.02)

Fotocopy kutipan akta kelahiran

, | Penerbitan Kartu seluruh anggota keluarga 14 Hari | o
Keluarga Baru 6. Fotocopy akta perkawinan/buku Kerja ratis

nikah/perceraian

KK lama

8. Surat keterangan pindah datang dari

daerah asal
9. Surat keterangan datang dari luar
negeri (bagi WNI dari luar negeri)

S

OTRES

=

1. KK asli yang akan dirubah )
3 Perubahan Kartu 2. KK asli yang akan dipecah 14 H_arl Gratis
Keluar F : ; Ker
eluarga 3. KK asli yang akan ditumpangi erja
1. Surat keterangan kelahiran dari bidan,

RS, rumah bersalin, puskesmas
2. Berita acara kepolisian dan surat
keterangan medis
. 3. Surat keterangan kelahiran dari desa/ 14 Hari .
4 | Akta Kelahiran lurah dan formulir F2.01 Kerja | Craus
Fotocopy akta nikah
Fotocopy KTP/KK orangtua/pemohon
Menyertakan fotocopy KTP 2 orang
saksi kelahiran.

ook

=

Catatan perceraian dari pengadilan/MA
2. Kutipan akta perkawinan suami/istri
asli 14 Hari .
Fotocopy KK dan KTP suami/istri Kerja | Cras
Fotocopy KTP pelapor
Fotocopy KTP 2 orang saksi

5 | Akta Perceraian

ok w
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3

6 | Akta Kematian

S

No

Surat keterangan kematian dari RS
Surat keterangan kematian dari desa/
lurah setempat

Fotocopy kutipan akta nikah

KK dan KTP yang meninggal
Fotocopy kutipan akta kelahiran yang
meninggal dunia

Fotocopy KTP 2 orang saksi kematian
KTP pelapor yang masih berlaku

14 Hari
Kerja

Gratis

7 | Akta Perkawinan

Sl B O

o =

Catatan perkawinan yang sah dari
instansi terkait

Surat keterangan asli perkawinan dari
pemuka agama

Fotocopy KTP dan KK calon mempelai
Fotocopy KTP orang tua / wali
Fotocopy akta kelahiran calon
mempelai

Surat keterangan N1, N2, N3 dan N4
dari kelurahan

Paspor atau SKTT bagi orang asing
Surat kuasa bagi yang menggunakan
wali

14 Hari
Kerja

Gratis

Administrasi
Penduduk Datang

o

1Ll SN

SKPWNI asli dan fotocopy

Biodata penduduk

Surat nikah/cerai/kematian

KTP-el

Surat domisili dari desa tujuan yang
diketahui camat

Akta kelahiran, ijazah masing-masing
anggota keluarga

Pas photo 4x6 = 4 lembar

KK asli yang ditumpang

14 Hari
Kerja

Gratis

Administrasi
Penduduk Pindah

P 00 DIRENCO

Surat pengantar pindah kelurahan

KK asli

KTP asli

Dokumen peristiwa kependudukan dan
peristiwa penting pendukung lainnya

14 Hari
Kerja

Gratis

Legalisir Dokumen

10 Kependudukan

1.

KK dan KTP asli beserta fotocopinya

1-3 Jam

Gratis

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Singingi, 2020.

Kabupaten Kuantan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa produk pelayanan administrasi yang

ada di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
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Singingi berjumlah 10 produk pelayanan, dengan waktu penyelesaian selama 14
hari kerja, dan semua pelayanan tersebut tidak dipungut biaya atau gratis.

Pegawai yang kinerjanya bagus biasanya dapat memberikan pelayanan
kepada masyarakat secara tepat waktu dan tidak melakukan tindakan pungli, serta
harus mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dengan pikiran,
mental dan hati yang jernih. Oleh karena itu sangat diperlukan adanya
keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosi dan spiritual aparatur
pemerintah sehingga membutuhkan tidak hanya pendidikan dan pelatihan, tetapi
juga siraman penyejuk dan pengembangan moralitas pegawai.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan, peneliti
menemukan beberapa fenomena atau masalah mengenai kinerja pegawai di
Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi
bidang pelayanan pendaftaran penduduk, yaitu sebagai berikut :

1. Masih kurangnya kedisiplinan pegawai Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk dalam waktu pelayanan, sehingga menyebabkan masyarakat
mendapatkan pelayanan yang kurang optimal dan cenderung lambat, yakni
pekerjaan yang seharusnya selesai dalam 14 hari, realitanya enam bulan
baru selesai, seperti yang penulis alami sendiri saat mengurus pembuatan
KTP-Elektronik.

2. Masih ditemukan ruangan kerja pegawai Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk yang kosong di tinggal oleh para pegawainya terlebih setelah
waktu istirahat siang. Disamping itu juga para pegawai yang tidak disiplin,
ditandai dengan masih adanya para pegawai yang melanggar jam istirahat

siang dimana jam dua siang pun mereka masih saja keluyuran ke warung
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makan ataupun warung kopi. Padahal jam istirahat sudah ditentukan yaitu
12.00-13.00 WIB.

Masih rendahnya kinerja pegawai Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk dalam prosedur pelayanan pembuatan KK atau perubahan KK,
seperti memberikan informasi belum merata dan belum semua masyarakat
mengetahui persyaratan untuk mengurus pembuatan KK atau perubahan
KK. Dan juga kurangnya sosialisasi pegawai Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk dengan masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi,
sehingga menyebabkan masyarakat tidak menyadari pentingnya memiliki

KK atau melakukan perubahan KK.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan mengangkat judul: “Analisis Kinerja Pegawai di Kantor

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi

(Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan

masalah yang peneliti tarik dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang

Pelayanan Pendaftaran Penduduk)?
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2. Apa saja faktor penghambat Kinerja Pegawai di Kantor Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi (Studi

Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk)?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1

Untuk mengetahui dan menganalisis Kinerja Pegawai di Kantor
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk).

Untuk mengetahui faktor penghambat Kinerja Pegawai di Kantor
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan

Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk).

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis, sebagai pengembangan ilmu pengetahuan tentang
Administrasi publik yang dipelajari dalam dunia perkuliahan.
Manfaat praktis, sebagai sumbangan pemikiran terutama bagi
Pegawai Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi
terkait Kinerja Pegawai.

Manfaat akademis, sebagai referensi ilmu pengetahuan khususnya

bagi penulis dan umumnya bagi pembaca.



BAB Il
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

Dalam penulisan karya ilmiah atau suatu penelitian diperlukan adanya
konsep landasan atau pedoman sebagai dasar untuk mengemukakan dan
memahami permasalahan penelitian agar tidak terjadi kesalah-pahaman dalam
sebuah penelitian.

Selanjutnya dalam upaya mewujudkan cita-cita Indonesia sebagaimana
yang tertuang dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, vyaitu
“Mensejahterakan Kehidupan Bangsa”, maka sebuah Negara perlu dikelola secara
serius dan juga secara berkala dengan sebuah manajemen yang jelas. Ketika
berbicara mengenai manajemen, tentu sangat identik dengan Negara Indonesia
yang menganut sistem desentralisasi dalam mengatur dan mengelola
pemerintahannya. Hal ini sangat dibutuhkan dalam sebuah manajemen, karena
jika pengelolaannya tidak baik, maka peningkatan kesejahteraan tidak akan
terwujud sesuai dengan harapan yang direncanakan.

Selanjutnya dapat dilihat konsep teori yang berhubungan dengan
penelitian ini dan akan diuraikan beberapa teori yang digunakan dalam penelitian
ini. Karena penelitian ini membahas tentang sistem pemerintahan atau
menyangkut tentang organisasi publik. Dan tentunya didalam sistem
pemerintahan tidak terlepas dari yang namanya manajemen. Manajemen
berkembang dan hidup layaknya sebuah sistem. Manajemen hadir dengan peran

yang melekat sebagai penyatu semua unsur tersebut. Dikarenakan sebuah sistem

15
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yang baik tidak akan terwujud tanpa bersatunya semua unsur-unsur tersebut. Dan
berikut adalah penjelasan beberapa unsur dalam manajemen, antara lain:
1. Konsep Administrasi

Secara etimologis, Syafri (2012:3) mengemukakan bahwa administrasi
berasal dari bahasa latin, terdiri dari ad dan ministrate, yang berarti “membantu,
melayani, atau memenuhi”, serta administration yang berarti “pemberian bantuan,
pemeliharaan, pelaksanaan, pimpinan dan pemerintahan, serta pengelolaan”.

Dahulu, pengertian dan pandangan terhadap administrasi sangatlah sempit.
Namun seiring berjalannya waktu, ilmu administrasi semakin maju dan
berkembang, baik fokus maupun lokusnya.

Siagian (dalam Syafri 2012:9) juga mengatakan bahwa Administrasi
adalah keseluruhan proses kerja sama antara dua orang atau lebih yang didasarkan
atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.

Kemudian, Waldo (dalam Zulkifli 2005:19) juga mengatakan bahwa
administrasi adalah suatu bentuk upaya manusia yang kooperatif yang mempunyai
tingkat rasional tinggi.

Selanjutnya, menurut Zulkifli (2005:16) konsep administrasi diidentikkan
dengan berbagai bentuk keterangan tertulis. Dalam studi administrasi dikonsepkan
menjadi dua, yaitu :

a. Administrasi dalam arti sempit
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Pada konteks ini administrasi diartikan sebagai rangkaian pekerjaan ketata
usahaan atau kesekretariatan yang terkait dengan surat menyurat (korespondensi)
dan pengelolaan keterangan tertulis lainnya.

b. Administrasi dalam arti luas

Pada konteks ini mencakup keseluruhan proses aktivitas kerja sama
sejumlah manusia didalam organisasi untuk mencapai satu atau sejumlah yang
telah disepakati sebelumnya.

Selain dari pada itu, dalam pengertian luas administrasi bisa dilihat dari 3
sudut pandang, sehingga menghasilkan 3 pengertian menurut sudut pandangnya
masing-masing oleh Anggara (2012:20) yaitu :

a. Dari sudut proses, administrasi merupakan keseluruhan proses pemikiran,
pengaturan, penentuan tujuan hingga pelaksanaan kerja sehingga tujuan yang
dimaksud akan tercapai.

b. Dari sudut fungsi, administrasi merupakan keseluruhan aktivitas yang seara
sadar dilakukan oleh setiap orang atau sekelompok orang yang berfungsi
sebagai administrator atau pemimpin. Dalam kegiatan tersebut terdapat
berbagai macam tugas (fungsi) kerja, misalnya tugas perencanaan, tugas
mengorganisasi, tugas menggerakkan, tugas mengawasi, dan sebagainya.

c. Dari sudut pandang kelembagaan, administrasi ditinjau dari manusia-
manusia, baik secara perseorangan maupun kolektif yang menjalankan
kegiatan-kegiatan guna mencapai hasil, sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan.
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Adapun orang-orang pengisi organisasi yang dimaksud dalam 3 definisi
diatas menurut Anggara (2012:21) adalah sebagai berikut :

a. Administrator : Orang yang menentukan dan mempertahankan tujuan

b. Manager : Orang yang langsung memimpin pekerjaan kearah tercapainya
hasil yang nyata

c. Pembantu Ahli (staf) : Terdiri atas para ahli dalam setiap bidang, selaku
penasehat (brain-trust) dan berfungsi dibidang karya

d. Karyawan : Para pelaksana dan pekerja yang digerakkan oleh manajer

untuk bekerja, guna menghasilkan sesuatu sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan.

Dilihat dari defenisi diatas administrasi dapat diartikan sebagaikeseluruhan
proses kerja sama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas
dan komitmen tertentu untuk mencapai suatu tujuan yang sudah ditetapkan
sebelumnya.

Hal diatas membukakan mata kita untuk lebih melihatterhadap
administrasi dan menunjukkan bahwa administrasi tidak hanya sebatas proses
ketik-mengetik surat, catat-mencatat atau arti sempit lainnya. Dan Kketika
diperhatikan lebih seksama, sangat terlihat bahwa administrasi tidak hanya hadir
sebagai sebuah proses sederhana yang mudah untuk disepelekan secara legalitas.
Karena, teramat sangat spesifik pembahasan administrasi secara meluas dan
mencakup semua unsur yang ada didalamnya, baik dari sumber daya manusianya
maupun dari sumber daya organisasi lainnya, dimana semua sumber daya
organisasi itu biasa dikenal dengan istilah 6M, seperti yang tertera dalam buku
yang ditulis oleh Zulkifli dan Nurmasari (2015), antara lain :

a. Man, yaitu Manusia. Dalam organisasi, manusia dikenal sebagai sumber
daya manusia (SDM). SDM adalah sumber utama yang sangat

menentukan keberlangsungan hidup sebuah organisasi. Apabila SDM
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didalam suatu organisasi tersebut berkualitas, maka kehidupan organisasi
itu pun akan berkualitas.

b. Money, yaitu Uang. Uang yang dimaksud disini adalah sumber kekuatan
utama kedua setelah manusia. Karena segala pergerakan yang dilakukan
didalam organisasi sangat tidak terlepas dari kebutuhan financial.

c. Method, yaitu Metode atau Cara. Cara yang dimaksud disini adalah segala
macam jalan, taktik, strategi dalam menciptakan sebuah organisasi
tersebut menjadi sangat produktif dan berkelanjutan.

d. Machine, yaitu Mesin. Mesin yang dimaksud disini merupakan perangkat-
perangkat keras dalam organisasi yang membantu kelancaran pergerakan
sebuah organisasi, dan tentunya membuat kinerja lebih praktis, ekonomis,
efektif dan efisien.

e. Material, yaitu Bahan atau Alat. Bahan atau alat ini berfungsi sebagai
sesuatu yang akan diolah, dibuat, dikerjakan, diproses dan dihasilkan.
Bahan inilah yang akan dikerjakan oleh manusia, yang diperoleh
menggunakan uang dan akan dikerjakan menggunakan mesin. Bahan yang
dimaksud disini adalah bahan baku atau bahan pokok dalam organisasi dan
semua perangkat lunak selain mesin yang berupa perangkat keras.

f. Market, yaitu Pasar. Dalam organisasi public, market akan terealisasi
dengan sendirinya dalam bentuk opini masyarakat atau unsur kepentingan.
Sementara dalam organisasi privat atau bisnis, market benar-benar

diartikan sebagai pasar untuk tempat akhir dalam pemasaran produk.

6M diatas merupakan landasan utama untuk sebuah administrasi yang baik
dalam menempatkan diri ditengah-tengah birokrasi pemerintahan secara
menyeluruh maupun pemerintahan yang terkecil sekalipun yakni pemerintah desa,
seperti di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan

Singingi.
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Administrasi terbagi menjadi dua yaitu adminstrasi publik dan
administrasi bisnis. Administrasi publik (public administration) merupakan suatu
bahasan ilmu sosial yang mempelajari tiga elemen penting dalam kehidupan
negara yang meliputi lembaga eksekutif, legislative dan yudikatif, serta hal-hal
yang berkaitan dengan public yang meliputi kebijakan public, manajemen public,
administrasi pembangunan, tujuan negara, dan etika yang mengatur
penyelenggaraan Negara.

Beberapa ahli telah mengemukakan pendapat terkait definisi administrasi
publik. Seperti pendapat menurut Siagian (dalam Andry, 2015:14) bahwa
Administrasi Publik adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan oleh seluruh
aparatur pemerintah dari suatu negara dalam usaha mencapai tujuan negara.

Kemudian Chandler dan Plano (dalam Keban, 2014:3) juga berpendapat
bahwa administrasi public adalah proses dimana sumber daya dan personil public
memberikan beberapa ruang lingkup yang dapat dilihat dari unsur-unsur (selain
perkembangan ilmu administrasi public itu sendiri) yaitu sebagai berikut :

a. Organisasi Publik, yang ada pada prinsipnya berkenaan dengan model-
model organisasi dan perilaku birokrasi.

b. Manajemen Publik, yaitu berkenaan dengan sistem dan ilmu manajemen,
evaluasi program dan produktivitas, anggaran public, dan manajemen
sumber daya manusia.

c. Implementasi, yaitu menyangkut pendekatan terhadap kebijakan public
dan implementasinya, privatisasi, administrasi antar pemerintah dan etika
birokrasi.

Tidak hanya itu, Wilson (dalam Syafie 2012) juga mengemukakan bahwa

administrasi public adalah urusan atau praktik urusan pemerintah karena tujuan



21

pemerintahan ialah melaksanakan pekerjaan public secara efisien dan sejauh

mungkin sesuai dengan selera dan keinginan rakyat.

Kemudian menurut Waldo (dalam Syafri, 2012:21) administrasi public
adalah organisasi dan manajemen manusia dan material (peralatannya) untuk
mencapai tujuan pemerintahan.

Jadi, dapat disimpulkan batasan administrasi publik diatas tergambar
bahwa konsep administrasi dalam mencapai keseluruhan aktivitas kerjasama
antara dua orang atau lebih untuk menyelesaikan aktivitas pemerintahan dalam
rangka mencapai tujuan-tujuan bernegara yang telah ditetapkan sebelumnya.

2. Konsep Organisasi

Organisasi merupakan salah satu unsur utama bagi kelompok orang yang
bekerja sama mencapai tujuan tertentu karena organisasi merupakan wadah atau
tempat pengelompokan orang dan pembagian tugas sekaligus tempat
berlangsungnya berbagai macam aktivitas untuk pencapaian tujuan yang sudah
ditetapkan sebelumnya dengan komitmen tertentu.

Beberapa ahli telah mengemukakan pengertian mengenai organisasi.
Seperti pengertian organisasi menurut Malinowski (dalam Mulyadi, 2015:5) yaitu
Organisasi adalah suatu kelompok orang yang bersatu dalam tugas — tugas atau
tugas umum, terkait pada lingkungan tertentu, menggunakan alat teknologi, dan
patuh pada peraturan. Walaupun Malinowski tidak menyebutkan untuk apa
bergoarganisasi, tetapi dapat disimpulkan bahwa kelompok orang yang berkerja

sama itu adalah untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
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Sedangkan menurut Pettes (2005:35) Organisasi adalah sekumpulan
individu yang berkerja sama untuk mencapai tujuan dan unsur-unsurnya meliputi :

» Suatu organisasi terbentuk dari sejumlah orang atau individu

» Organisasi dirancang atau dibentuk untuk mencapai suatu tujuan tertentu

» Dalam organisasi terdapat suatu stuktur formal yang memungkinkan
terjadinya komunikasi dan kolaborasi

» Dalam organisasi terdapat bagian kerja yang di rancan untuk
mengalokasikan tanggung jawab, baik dalam penyusunan kebijakan, baik
dalam mengendalikan kegiatan yang dikerjakan untuk mencapai tujuan
yang dikehendaki.

Sedangkan menurut Mooney (dalam Mulyadi, 2015:74) Organisasi timbul
bilamana orang-orang bergabung dalam usaha meraka dalam mencapai tujuan
bersama.

Selain dari pada itu, Siagian (2003:6) juga menyatakan bahwa organisasi
adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama
secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan
dalam ikatan yang terdapat seorang/sekelompok orang byang disebut bawahan.

Organisasi dalam arti dinamis berarti memandang organisasi sebagai
suatau organ yang hidup, sduatu organisme yang dinamis. Artinya memandang
suatu organisasi tidak hanya dari segi bentuk dan wujudnya tetapi juga melihat
dari segi isinya. Isi daripada organissi itu adalah sekelompok orang- orang yang
melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan bersama. Dengan kata lain organisasi
dalam kata dinamis berarti menyoroti aktivitas atau kegiatan yang ada dalam
organisasi, serta segala macam aspek yang berhubungan dengan usaha pencapaian

tujuan yang hendak dicapai.
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Pada hakikatnya, dalam pengertian organisasi diatas dapat dilhat dari
berbagai sudut pandang yang pertama :
» Organisasi dipandang sebagai wadah atau sebagai alat yang berarti :

1. Organisasi sebagai alat pencapaian tujuan yang ditetapkan sebelumnya,

2. Organisasi merupakan wadah dari sekelompok orang (group of pople)
yang mengadakan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama,

3. Organisasi sebagai wadah atau tempat dimana administrasi dan
manajemen dijalankan yang memungkinkan adminitrasi dan
manajemen itu bergeraksehingga memberi bentuk pada administrasi
dan manajemen.

» Organisasi dipandang sebagai jaringan dari hubungan kerja yang bersifat
formal seperti yang tergambar dalam satu bagan dengan mempergunsksn
kotak-kotak yang beraneka ragam. Kotak-kotak tersebut memberikan
gambaran-gambaran tentang kedudukanatau jabatan yang harus diisi oleh
orang-orang yang memenihi persyaratan sesuai denganfungsi masing-
masing.

» Organisasi dipandang sebagai hirarki kedudukan atau jabatan yang ada
yang menggambarkan secara jelas tentang garis wewenang, garis

komando, dan garis tanggung jawab.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa untuk bisa tetap
mempertahankan keberlangsungan hidup sebuah organisasi ditengah-tengah
perubahan lingkungan dan tetap eksis, maka organisasi harus mampu bersikap
dewasa untuk menempatkan diri dalam mengahadapi tantangan lingkungan
internal maupun eksternal organisasi. Selain daripada itu, organisasi juga
membutuhkan sebuah strategi jitu dalam mengelola sumber daya yaitu dengan

Manajemen.
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3. Konsep Manajemen

Suatu organisasi jika ingin tetap berjalan lancar, maka memerlukan suatu
ilmu dan strategi untuk mempertahankan serta menjalankan organisasi tersebut.
IiImu dan strategi tersebut terdapat dalam konsep manajemen. Dimana manajemen
merupakan suatu usaha atau upaya pencapaian tujuan dengan mendayagunakan
serta mengoptimalkan bantuan dan kemampuan orang lain untuk melakukan
aktifitas pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Menurut Siagian (dalam Andry, 2015:12) Manajemen didefinisikan
sebagai kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam
rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.

Kemudian menurut Hasibuan (dalam Samsudin, 2010:17) mengemukakan
bahwa manajemen adalah ilmu dan seni mengatur pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainya secara efektif dan efesien unttuk mencapai
suatu tujuan tertentu.

Sadikin (dalam Samsudin, 2010:18) Manajemen adalah proses untuk
menciptakan, memelihara, dan mengoprasikan organisasi perusahaan
dengan tujuan tertentu melalaui upaya manusia yang sistematis,
terkoordinasi, dan kooperatuf. Proses penentuan asas-asas perusahaan
yang menjadi batasan, pedoman, dan penggerak bagi setiap manusia dalam
perusahaan sudah termasuk dalam pengertian manajemen.

Dari defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen disebut sebagai
“ilmu” dan ada juga yang menyebut manajemen sebagai “seni” dikatakan
manajemen sebagai ilmu adalah suatu kumpulan pengetahuan yang logis dan
sistematis. Manajemen sebagai seni adalah suatu kreatifitas pribadi yang di sertai

suatu keterampilan. llmu pengetahuan mengajarkan kepada orang tentang suatu

pengetahuan  tertentu, sedangkan seni  mendorong orang  untuk
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mempraktekkannya. Seni dalam manajemen meliputi kemampuan untuk
memadukan suatu visi atau tujuan dengan keterampilan tertentu.

Selain daripada itu, Zulkifli (2005:92) juga mengemukakan bahwa fungsi-
fungsi spesifik manajemen seperti yang dikonsepsikan oleh Terry, yaitu :

a. Perencanaan (Planning);
Mencakup fungsi pengembalian keputusan (decision making) dan
penganggaran (budgeting).

b. Pengorganisasian (Organizing);
Mencakup fungsi staf (staffing), fungsi pelatihan (training) dan fungsi
pengkoordinasian (coordinating).

c. Penggerakan (Actuating);
Mencakup fungsi pemberian motivasi (motivating), fungsi pengarahan
(direting) dan fungsi memimpin (leading).

d. Pengawasan (Controling);
Mencakup fungsi pelaporan (reporting), fungsi penilaian (evaluating),
fungsi penyempurnaan (correcting) dan fungsi pengendalian (reaning).

Manajemen dibutuhkan oleh semua orang atau organisasi. Tanpa
manajemen usaha untuk mencapai suatu tujuan akan sia-sia belaka. Alasan

diperlukan manajemen adalah sebagai berikut :

e Manajemen dibutuhkan untukmencapai tujuan pribadi, kelompok,
organisasi, atau perusahaan.

e Manajemen dibutuhkan untuk menciptakan keseimbangan diantara tujuan-
tujuan, sasaran-sasaran, dan kegiatan-kegiatan dari pihak-pihak yang
berkepentingan dalam organisasi atau perusahaan, seperti pengusaha dan
karyawan, kreditur dengan nasabah, atau masyarakat dengan pemerintah.

e Manajemen dibutuhkan untuk mencapai efesiensi dan produktifitas kerja
organisasi atau perusahaan.

Dari alasan diperlukannya manajemen diatas dapat disimpulkan bahwa
manajemen sangat dibutuhkan dalam berorganisasi termasuk dalam menjalankan
roda pemerintahan daerah di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Kuantan Singingi.
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4. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang terdapat
dalam organisasi, yakni meliputi semua orang yang melakukan aktivitas kerja
sama. Pentingnya unsur manusia sebagai sumber daya yang cukup potensial yang
perlu dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu memberikan kontribusi
yang maksimal bagi pengembangan dirinya, karena itu manusa juga perlu di atur
atau di kelola.

Menurut Mangkunegara (2011:10) Manajemen Sumber Daya Manusia
merupakan perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan dan
pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberi balas jasa,
pengintegrasian, pemeliharaan dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka
mencapai tujuan organisasi.

Menurut Hasibuan (2012:10) manajemen sumber daya manusia adalah
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Adapun fungsi manajemen sumber daya manusia yang dikemukakan oleh
Hasibuan (2012:21) antara lain sebagai berikut :

a. Perencanaan (Human Resources Planning) adalah merencanakan tenaga
kerja seara efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan
dalam membantu mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.

b. Pengorganisasian (Organizing) adalah kegiatan untuk mengorganisasikan
semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan Kkerja,
delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagian organisasi
(organization chat).

c. Pengarahan (Directing) adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan,

agar mau bekerjasama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu
tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.
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d. Pengendalian (Controling) adalah kegiatan mengendalikan semua
karyawan agar menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai
dengan rencana.

e. Pengadaan (Procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan,
orientasi dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan (Spesialisasi).

f. Pengembangan (Development) adalah proses peningkatan keterampilan
teknis, teoritis, konseptual dan moral karyawan melalui pendidikan dan
pelatihan.

g. Kompensasi (Compensation) adalah pemberian balas jasa langsung
(direct) dan tidak langsung (indirect), uang atau barang kepada karyawan
sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan.

h. Pengintegrasian (Integration) adalah kegiatan untuk mempersatukan
kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerjasama
yang serasi dan saling menguntungkan (simbiosis mutualisme).

i. Pemeliharaan (Maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara atau
meningkatkan kondisi, fisik, mental dan loyalitas karyawan agar mereka
tetap mau bekerja sama tanpa paksaan hingga pensiun.

j.  Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci
terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan
yang maksimal.

k. Pemberhentian (Separation) adalah diputusnya hubungan kerja seorang
karyawan dari perusahaan.

Selanjutnya menurut Sedarmayanti (2007:13) manajemen sumber daya
manusia adalah kebijakan dan praktik menentukan aspek manusia atau sumber
daya manusia dalam posisi manajemen termasuk merekrut, menyaring, melatih
serta memberi pengahargaan dalam penilaian.

Tugas manajemen sumber daya manusia berkisar pada upaya mengelola
unsur manusia dengan segala potensi yang dimilikinya seefektif mungkin
sehingga dapat diperolen sumber daya manusia yang puas (satisfied) dan
memuaskan (satisfactory) bagi organisasi.

Dari beberapa penjelasan mengenai definisi manajemen sumber daya
manusia yang telah dikemukakan oleh para ahli diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa manajemen sumber daya manusia adalah serangkaian proses dalam
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menentukan kualitas manusia dengan melakukan tahapan perekrutan, pelatihan,
pendidikan, pemberian imbalan serta penghargaan hingga pensiun, dalam rangka
mengisi posisi manajemen agar tujuan yang diinginkan bisa tercapai.

5. Konsep Pelayanan

Dalam kehidupan masyarakat, manusia pasti memerlukan pelayanan dari
orang lain, baik pelayanan fisik maupun pelayanan administratif. Kaitannya
dengan pelayanan publik maka dalam hal ini birokrasi sebagai abdi negara, abdi
masyarakat adalah sebagai aparat pelaksana pelayanan (publik service)
merupakan salah satu fungsi yang diselenggarakan dalam rangka penyelenggaraan
administrasi negara.

Menurut Moenir (dalam Andry, 2015:123), mengatakan bahwa pelayanan
adalah sebuah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas tang dilakukan oleh
orang lain secara langsung. Menurutnya secara garis besar, pelayanan yang
diperlukan oleh manusia pada dasarnya ada 2 jenis yaitu pelayanan fisik yang
sifatnya pribadi sebagai manusia dan pelayanan administrative yang diberikan
oleh orang lain selaku anggota organisasi. Sebagai proses, pelayanan berlangsung
secara rutin dan berkesenambungan, yang meliputi seluruh kehidupan manusia
dalam masyarakat.

6. Konsep Kinerja

Menurut Robbins (dalam Sedarmayanti, 2007) Kinerja adalah pelaksanaan

suatu pekerjaan sesuai dengan tanggung jawabnya sehingga mencapai hasil sesuai

dengan yang diharapkan yang berorientasi pada standar hasil kinerja.
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Istilah kinerja berasal dari kata performance (pelaksanaan dari sebuah
tanggungjawab) artinya suatu pekerjaan lebih ditekankan pada proses, dimana
selama pelaksanaan pekerjaan tersebut dilakukan penyempurnaan sehingga
pencapaian hasil pekerjaan atau kinerja dapat dioptimalkan. Penilaian dari suatu
pekerjaanmenentukan kedudukan rasio pekerjaan-pekerjaan dalam suatu
organisasi (Haynes dalam Sinambela, 2012:5).

Kemudian menurut Riva’i dan Basri (2005:14) kinerja adalah hasil atau
tingkat keberhasilan seseorang atau keseluruhan selama periode tertentu didalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti standar
hasil kerja, target dan sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu
dan telah disepakati bersama. Terdapat dua aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam mencapai kinerja kelompok yaitu hubungan antara keterpaduan dengan
kinerja kelompok, dan perbedaan-perbedaan antara pemecahan masalah dengan
pengambilan keputusan secara individu dan kelompok.

Kinerja terdiri atas 2 macam, yaitu Kinerja organisasi dan kinerja individu.
Menurut Rummler dan Brache (dalam Sudarmanto 2009:7) Kinerja Pegawai
adalah suatu pencapaian hasil pada level atau unit analisis organisasi yang terkait

dengan tujuan organisasi, rancangan organisasi, dan manajemen organisasi.

Selanjutnya menurut Nasucha (dalam Irham Fahmi 2015:3) Kinerja
Pegawai adalah sebagai efektivitas organisasi secara menyeluruh untuk memenuhi
kebutuhan yang ditetapkan dari setiap kelompok yang berkenaan dengan usaha-
usaha yang sistemik dan meningkatkan kemampuan organisasi secara terus

menerus mencapai kebutuhannya secara efektif.
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Kemudian kinerja Pegawai dijelaskan dalam Encyclopedia of Public
Administration and Public Policy tahun 2003 yaitu “kinerja menggambarkan
sampai seberapa jauh organisasi tersebut mencapai hasil ketika dibandingkan
dengan kinerjanya terdahulu dibandingkan dengan organisasi lain dan sampai
seberapa jauh pencapaian tujuan dan target yang telah ditetapkan” (dalam Keban,
2004:193).

Adapun Swanson (dalam Keban, 2004:193) mengemukakan Kinerja
Pegawai adalah mempertanyakan apakah tujuan atau misi suatu organisasi telah
sesuai dengan kenyataan kondisi atau faktor ekonomi, politik, dan budaya yang
ada serta struktur dan kebijakannya mendukung kinerja yang diinginkan. Selain
itu, Kkinerja organisasi adalah kemampuan melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepada organisasi dengan sebaik-baiknya guna mencapai sasaran
yang telah disepakati.

Dalam wibowo (2014;70) kinerja Pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh
sumber daya manusia didalam nya, tetapi juga sumber daya lainya seperti
dana,bahan peralatan, teknologi dan mekanisme kerja yang berlangsung dalam
organisasi.

Selanjutnya Sinambela (2012:5) juga mengungkapkan bahwa Kkinerja
pegawai adalah kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu.
Kinerja pegawai sangat diperlukan sebab dengan kinerja ini akan diketahui
seberapa jauh kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan.

Kinerja pegawai harus dikelola karena tanpa penetapan beban tugas dan
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arahannya yang jelas pegawai tidak akan maksimal dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Kinerja Pegawai dapat dilihat dari tingkatan sejauh mana seseorang dapat
menjalankan tugasnya dalam mencapai tujuan yang didasarkan pada tujuan yang
sudah ditetapkan sebelumnya. Kinerja dapat dilihat dalam 3 kriteria, yaitu :

a) Hasil-hasil tugas individual
Yakni menilai hasil tugas pegawai dapat dilakukan pada suatu badan usaha
yang sudah menetapkan standar Kinerja sesuai dengan jenis pekerjaan yang dinilai
berdasarkan standar kinerja sesuai dengan jenis pekerjaan, dan periode waktu
tertentu.Bila pegawai dapat mencapai standar yang ditentukan berarti hasil
tugasnya baik.
b) Perilaku
Perusahaan tentunya terdiri dari banyak pegawai baik bawahan maupun
atasan dan dapat dikatakan sebagai suatu kelompok kerja yang mempunyai
perilaku masing-masing berbeda karena itu seorang pegawai dituntut untuk
memiliki perilaku yang baik dan benar sesuai dengan pekerjaan masing-masing.
c) Ciri atau sifat
Yaitu bagian terlemah dari kriteria kinerja yang ada. Ciri atau sifat yang ada
pada pegawai umumnya berlangsung lama dan tetap sepanjang waktu, tetapi
adanya perubahan-perubahan dan campur tangan dari pihak luar seperti
diadakanyya pelatihan akan mempengaruhi kinerja dalam beberapa hal.
Berdasarkan beberapa definisi mengenai kinerja diatas, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa kinerja pegawai merupakan pelaksanaan suatu pekerjaan
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sesuai dengan tanggung jawab organisasi, sehingga mencapai hasil sesuai dengan
yang diharapkan berdasarkan orientasi pada standar hasil kinerja

Keberhasilan dari sebuah kerja merupakan suatu sasaran yang ingin
didapatkan oleh individu.Namun, proses untuk mendapatkan keberhasilan dari
sebuah pekerjaan terdapat faktor yang bisa mempercepat atau memperlambat
dalam mencapai hasil yang diharapkan.Faktor yang mempengaruhi kinerja sangat
penting untuk diketahui agar pencapaian dari suatu pekerjaan bisa didapatkan.

Menurut Simanjuntak (2005) Kinerja dari individu dipengaruhi oleh

beberapa hal diantaranya :

a) Kualitas dan kemampuan individu. Yaitu merupakan hal yang
berhubungan dengan pendidikan/pelatihan, etos kerja, motivasi kerja, dan
kondisi fisik pegawai (individu). Kualitas dan kemampuan pegawai yang
baik bisa didapatkan dari proses rekrutmen yang benar dan sesuai dengan
standar penerimaan pegawai serta adanya pelatihan.

b) Sarana pendukung. Yaitu hal yang berhubungan dengan sarana Kkerja.
Dengan adanya sarana kerja dan lingkungan kerja yang baik akan
membuat Kinerja dari pegawai (individu) meningkat.

Dari penjelasan mengenai faktor yang mempengaruhi kinerja individu
diatas, peneliti memaknai bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja merupakan
faktor yang dapat dijadikan tolak ukur untuk melihat bagaimana kinerja pegawai
(individu) dan sangat penting untuk diketahui agar nantinya individu dalam
bekerja dapat mengidentifikasi hal-hal apa saja yang perlu untuk diperhatikan
dalam pencapaian suatu pekerjaan.

Teknik yang digunakan oleh seorang pimpinan untuk meningkatkan
kinerja adalah melalui penilaian (appraisal) motivasi pegawai untuk bekerja,

mngembangkan kemampuan dimasa mendatang yang dipengaruhi oleh umpan
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balik mengenai kinerja masa lalu dan pengembangannya.Penilaian mengenai
kinerja digunakan untuk membandingkan berbagai pekerjaan dengan
menggunakan prosedur-prosedur formal dan sistematis untuk menentukan suatu
urutan tingkat pekerjaan tersebut (Simamora dalam Sinambela 2012:47).

Penilaian kerja (performance appraisal) adalah proses dimana organisasi
mengevaluasi pelaksanaan kerja individu. Dalam penilaian Kinerja dinilai
kontribusi pegawai kepada organisasi selama periode waktu tertentu.Umpan balik
dari kinerja (performance feedback) memungkinkan pegawai mengetahui
seberapa baik mereka dalam bekerja. Penilaian Kkinerja secara keseluruhan
merupakan proses yang berbeda dari evaluasi kerja (job evaluation). Penilaian
kinerja berkenaan dengan seberapa baik seseorang melakukan pekerjaan yang
diberikan.Evaluasi kerja menentukan seberapa tinggi harga sebuah pekerjaan bagi
organisasi (Sinambela, 2012:47).

Penilaian Kkinerja adalah sebuah mekanisme untuk memastikan bahwa
orang-orang pada setiap tingkatan mengerjakan tugas-tugas menurut cara yanh
diinginkan oleh atasan mereka. Penilaian kinerja juga merupakan suatu ukuran
yang dapat digunakan untuk menentukan hasil yang adil berdasarkan tingkat
pekerjaan dan tingkat prestasi (Rao dalam Sinambela, 1996:1).

Berdasarkan pendapat diatas dapat dimaknai bahwa penilaian kinerja
adalah suatu evaluasi dari proses kerja yang dilaksanakan yang berkaitan dengan
standar dari pekerjaan yang telah ditentukan. Suatu pekerjaan harus dilakukan
evaluasi agar dapat mengetahui seberapa besar pencapaian dari pekerjaan tersebut

telah dilakukan.
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Metode penilaian kinerja menjadi penting untuk diperhatikan, mengingat

bagus tidaknya penilaian kinerja yang dilakukan akan dipengaruhi oleh tepat

tidaknya metode penilaian yang dipilih dan diimplementasikan. Penilaian Kinerja

merupakan bagian dari fungsi manajemen yang sangat penting, suatu organisasi

merancang program penilaian kinerja untuk memberikan informasi terkait

pencapian dari Kinerja.

Tujuan dari penilaian kinerja menurut Cumming dan Donald (dalam

Sinambela, 2012:61) adalah :

a)

b)

c)

Untuk mencapai suatu kesimpulan yang evaluative atau yang memberi
pertimbangan mengenai kinerja pegawai.

Untuk mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan dan pengembangan.
Untuk pengembangan berbagai karya lewat progam-program yang telah
dilaksanakan.

Menurut Sastrohadiwiryo (2003:233) penilaian kinerja dilakukan dengan

tujuan sebagai :

a)
b)

c)

d)

€)

f)

Sumber data untuk perencanaan ketenagakerjaan dan kegiatan
pengembangan jangka panjang bagi perusahaan yang bersangkutan.
Nasihat yang perlu disampaikan kepada para tenaga kerja dalam
perusahaan.

Alat untuk memberikan umpan balik yang mendorong kearah kemajuan
dan kemungkinan memperbaiki atau meningkatkan kualitas kerja bagi para
tenaga Kkerja.

Salah satu cara untuk menetapkan kinerja yang diharapkan dari seorang
pemegang tugas dan pekerjaan.

Landasan/bahan informasi dalam pengambilan keputusan pada bidang
ketenagakerjaan baik promosi, mutasi, maupun kegiatan ketenagakerjaan
lainnya.

Standar dalam penentuan tinggi rendahnya kompensasi serta administrasi
bagi tenaga kerja.
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dimaknai bahwa tujuan dari penilaian
kinerja adalah sebagai landasan atau bahan informasi dalam pengambilan
keputusan pada bidang ketenagakerjaan dan sebagai bahan pengembangan bagi
instansi yang bersangkutan.

Indikator kinerja digunakan untuk menggambarkan capaian yang diperoleh
oleh seorang pegawai. Definisi indikator kinerja adalah ukuran kualitatif atau
kuantitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu Sasaran atau tujuan
yang telah ditetapkan BPKP (dalam Mahsun, 2006:71).

Untuk mengetahui unit kerja perlu pengukuran, persepsi dan tolak ukur
yang sama, demikian salah satu tujuan diadakan pengukuran indikator Kinerja.
Adapun indikator dari kinerja menurut John Minner (dalam Sudarmanto, 2009:11)
adalah sebagai berikut:

a. Kualitas, yaitu tingkat baik buruknya sesuatu, tingkat kesalahan,

kerusakan, dan kecermatan.

b. Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan.

c. Waktu, yaitu penggunaan waktu dalam kerja seperti tingkat ketidak-

hadiran, keterlambatan, waktu kerja efektif / jam kerja hilang.

d. Kerja sama, yaitu kerja sama dengan orang lain dalam bekerja.

Dari penjelasan John Minner diatas, pengukuran Kinerja pegawai dapat
diukur apabila masyarakat mendapat kepuasan dari pelayanan dan pelaksanaan
yang di berikan oleh pegawai tersebut.

Penulis memilih menggunakan indikator tentang pengukuran Kinerja

pegawai yang dikemukakan oleh John Minner dalam Sudarmanto (2009:8) karena
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dipandang sesuai, lebih tepat dan lebih mampu mengukur Kinerja pegawai di
Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi.
B. Kerangka Pikir

Berdasarkan dari variabel penelitian ini yaitu “Kinerja Pegawai”, maka
penulis menguraikan alur kerangka pemikiran dengan mendudukkan empat
indikator yang ada menurut John Minner dalam Sudarmanto (2009:8). Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:
Gambar I1.1: Kerangka Pikir Penelitian Tentang Analisis Kinerja Pegawai di

Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk)

Administrasi

v

Organisasi

v

Manajemen dan MSDM

v

Kinerja Pegawai Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk

v

Indikator Penilaian :
1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Waktu
4. Kerjasama
Menurut John Minner dalam Sudarmanto (2009:8).
N\ 29999)

4 )

v v

Tinggi Cukup Tinggi Kurang Tinggi

Sumber: Hasil Modifikasi Penulis, 2020.
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C. Konsep Operasional

Untuk memudahkan pemberian pemahaman dalam menafsirkan istilah
atau pun konsep terkait usulan penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa
konsep yang berhubungan langsung dengan penelitian ini.

1. Administrasi adalah segala kegiatan yang meliputi tulis menulis, ketik
mengetik, komputerisasi, surat menyurat (korespondensi), kearsipan,
agenda. Dalam penelitian ini, administrasi adalah segala hal termasuk
menulis, mendokumentasikan hasil penelitian, dan lain-lain.

2. Organisasi adalah suatu tempat dimana administrasi dijalankan sesuai
tugas dan fungsi yang dilakukan oleh sekelompok orang seperti di Kantor
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi.

3. Manajemen adalah pengendalian dan pemanfaatan semua faktor sumber
daya oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

4. Manajemen Sumber Daya Manusia adalah perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengadaan,
pengembangan, pemberi balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan
pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

5. Kinerja adalah implementasi dari rencana yang telah disusun yang
dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan,
motivasi, kompetensi, dan kepentingan dalam organisasi sehingga

mempengaruhi sikap dan perilaku dalam menjalankan kinerja.
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6. Kinerja Pegawai adalah perilaku yang dilakukan pegawai selama di tempat
kerja yang memberi kontribusi terhadap tujuan organisasi.

7. Pelayanan adalah sebuah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas
tang dilakukan oleh orang lain secara langsung.

8. Kualitas vyaitu tingkat baik buruknya sesuatu, tingkat kesalahan,
kerusakan, dan kecermatan yang dilakukan oleh pegawai Bidang
Pelayanan Pendaftaran Penduduk Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Kuantan Singingi.

9. Kuantitas yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan oleh pegawai Bidang
Pelayanan Pendaftaran Penduduk Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Kuantan Singingi.

10. Waktu vyaitu penggunaan waktu oleh pegawai Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi dalam bekerja seperti tingkat ketidakhadiran,
keterlambatan, waktu kerja efektif, atau jam kerja hilang.

11. Kerjasama vyaitu kerjasama pegawai Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan

Singingi dengan orang lain dalam bekerja.

D. Operasional Variabel
Operasional variabel dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk
tabel, uraian konsep, variabel, indikator, item penilaian, dan skala pengukuran

yang baik dan akurat. Tujuan operasional variabel ini adalah untuk menjelaskan
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mengenai konsep-konsep utama dalam penelitian ini dan pengelompokan item

penilaian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 11.1 : Operasionalisasi Variabel Penelitian Tentang Analisis Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk)
5 . . Skala
Konsep Variabel Indikator Sub Indikator Pengukuran
Menurut Kinerja 1. Kualitas . Melaksanakan tugas Tinggi
John Minner | Pegawai dengan cermat dan Cukup Tinggi
dalam Bidang disiplin. Kurang Tinggi
Sudarmanto | Pelayanan . Melaksanakan tugas
(2009:8), Pendaftaran dengan jujur dan
Kinerja Penduduk bertanggung jawab.
Pegawai - ——
adalah 2. Kuantitas . Melaksanakan tugasnya Tinggi
perilaku sesuai dengan ketentuan | Cukup Tinggi
yang undang-qndang. . Kurang Tinggi
dilakukan . Melayani dengan sikap
pegawai hormat dan sopan.
selama di - 3. Waktu . Memberikan pelayanan Tinggi
tempat kerja dengan tepat waktu. Cukup Tinggi
yang . Menyelesaikan pekerjaan | Kurang Tinggi
memberi dengan cepat dan benar.
kontribusi : - P—
terhadap 4. Kerjasama - Melakukan koordinasi Tinggi
tujuan dengan semua pegawai Cukup T|r_1gg|_
organisasi. dalam bekerja. Kurang Tinggi

. Menjaga agar tidak

terjadi konflik
kepentingan dalam
melaksanakan tugas.

Sumber : Hasil Modifikasi Penulis, 2020.

E. Teknik Pengukuran

Teknik pengukuran terhadap pelaksanaan variabel dan indikator dalam

penelitian ini diklasifikasikan dalam 3 (tiga kategori) yaitu : Tinggi (3 skor),

Cukup Tinggi (2 skor), dan Kurang Tinggi (3 skor).

Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

persentase dengan alat bantu tabel frekuensi, yakni dengan terlebih dahulu
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menetapkan kategori ukuran untuk penilaian setiap indikator. Untuk lebih jelasnya
tentang kategori ukuran tersebut akan diuraikan dibawah ini :
» Ukuran Variabel
Tinggi . Apabila penilaian terhadap Kinerja Pegawai berada pada
skala 67 - 100%
Cukup Tinggi : Apabila penilaian terhadap Kinerja Pegawai berada pada
skala 34 - 66%
Kurang Tinggi : Apabila penilaian terhadap Kinerja Pegawai berada pada
skala 0 - 33%
» Ukuran Indikator Variabel
1. Kualitas
Tinggi . Apabila penilaian terhadap indikator Kualitas berada pada
skala 67 - 100%
Cukup Tinggi : Apabila penilaian terhadap indikator Kualitas berada pada
skala 34 - 66%
Kurang Tinggi : Apabila penilaian terhadap indikator Kualitas berada pada
skala 0 - 33%
2. Kuantitas
Tinggi . Apabila penilaian terhadap indikator Kuantitas berada pada
skala 67 - 100%
Cukup Tinggi : Apabila penilaian terhadap indikator Kuantitas berada pada
skala 34 - 66%

Kurang Tinggi : Apabila penilaian terhadap indikator Kuantitas berada pada



3. Waktu

Tinggi

Cukup Tinggi

Kurang Tinggi :

4. Kerjasama

Tinggi

Cukup Tinggi

Kurang Tinggi :
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skala 0 - 33%

Apabila penilaian terhadap indikator Waktu berada pada skala
67 - 100%

Apabila penilaian terhadap indikator Waktu berada pada skala
34 - 66%

Apabila penilaian terhadap indikator Waktu berada pada skala

0-33%

Apabila penilaian terhadap indikator Kerjasama berada pada
skala 67 - 100%

Apabila penilaian terhadap indikator Kerjasama berada pada
skala 34 - 66%

Apabila penilaian terhadap indikator Kerjasama berada pada

skala 0 - 33%



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah tipe deskriptif, dengan analisa kuantitatif. Yaitu
suatu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran serta menjelaskan
dan menganalisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk). Karena peneliti bermaksud memberikan hasil analisa dan informasi
yang detail terhadap objek penelitian, sehingga akan ditemukan kejadian-kejadian
relatif dan diperoleh gambaran yang sangat jelas dari hasil analisanya.

Tipe penelitian kuantitatif digunakan karena dapat lebih akurat dan
terperinci. Tujuan dari penelitian anilisis deskriptif adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Metode ini juga disebut sebagai metode artistik, karena proses penelitian
lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive
karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap yang
ditemukan dilapangan.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi. Adapun alasan penulis memilih Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil sebagai Lokasi Penelitian yaitu dikarenakan

kinerja pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

42
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Kuantan Singingi Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk masih kurang
maksimal.
C. Populasi dan Sampel

Populasi menurut Sugiyono (2012:80) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Selanjutnya, Sampel menurut Sugiyono (2012:81) adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang
diambil dari populasi juga harus representative (mewakili). Karena jika tidak
representative, maka ibarat orang bisu disuruh menyanyikan sebuah lagu.

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 42
orang. Yaitu terdiri dari 1 orang Kepala Disdukcapil, 1 orang Kabid Pelayanan
Pendaftaran Penduduk, 10 orang Pegawai Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk, dan 30 orang masyarakat yang berkunjung ke kantor dinas dalam 1
hari.

Tabel 111.1: Populasi dan Sampel Penelitian Analisis Kinerja Pegawai di

Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran

Penduduk)
No Responden Populasi Sampel Persentase
1 | Kepala Disdukcapil 1 1 100%
2 | Kabid Pelayanan Pendaftaran 1 1 100%
Penduduk
3 | Pegawai Bidang Pelayanan 0
Pendaftaran Penduduk 10 10 100%
4 | Masyarakat yang berkunjung 0
ke kantor dinas dalam 1 hari 100 30 30%
Jumlah 112 42 37%

Sumber: Data Penelitian, 2020.
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sampel dalam penelitian ini adalah
berjumlah 42 orang. Yaitu terdiri dari 1 orang Kepala Disdukcapil, 1 orang Kabid
Pelayanan Pendaftaran Penduduk, 10 orang Pegawai Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk, dan 30 orang masyarakat yang berkunjung ke kantor dinas

dalam 1 hari.

D. Teknik Penarikan Sampel

Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
teknik Purposive Sampling, dimana menurut Sugiyono (2009:96) Purposive
Sampling adalah salah satu teknik sampling non random sampling dimana peneliti
menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang
sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga diharapkan dapat menjawab
permasalahan penelitian. Teknik Purposive Sampling ini ditujukan kepada 30
orang masyarakat yang berkunjung ke Kantor Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil dalam satu hari.

Kemudian peneliti juga menggunakan Teknik Sensus dalam pengambilan
sampel, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. Teknik sensus ini ditujukan
kepada seluruh pegawai Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, yaitu sebanyak 10 orang. Terkhusus untuk
Kepala Disdukcapil dan Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk, peneliti
menggunakan teknik wawancara dalam mengumpulkan data. Kemudian untuk 40
orang responden lainnya, peneliti menggunakan teknik kuesioner dalam

mengumpulkan data.
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E. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan oleh peneliti untuk
memperoleh data dan informasi yang baik serta keterangan-keterangan dan data
yang diperlukan adalah sebagai berikut :

a. Data Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh dengan hasil pengamatan
penelitian yang berkaitan langsung dengan permasalahan yang dihadapi atau
diperoleh melalui kegiatan peneliti turun langsung kelapangan / lokasi penelitian
untuk mendapatkan data yang lengkap serta berkaitan dengan masalah yang
diteliti, yaitu langsung memberikan angket terhadap objek penelitian ini yakni
Pegawai Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk dan Masyarakat. Sehingga
diperoleh data, informasi serta keterangan mengenai penelitian ini yakni Analisis
Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk).

b. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan sumber data dan informasi serta keterangan
yang relevan dari organisasi yang berhubungan langsung dengan penelitian ini
yaitu Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi.
Data sekunder ini diperoleh dari Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Kuantan Singingi, baik dari dokumen resmi yang diberikan
seperti struktur organisasi maupun informasi atau keterangan yang telah
dipublikasikan pada papan informasi di Kantor Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik-teknik
pengumpulan data sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan

pengamatan terhadap objek penelitian.
2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya
jawab oleh peneliti kepada responden. Teknik ini dilakukan agar informasi yang
didapatkan oleh peneliti lebih absah, jelas dan akurat serta aktual. Dan kemudian
teknik ini juga sangat bermanfaat jika diterapkan pada responden yang dianggap
banyak tahu tentang apa yang sedang diteliti oleh peneliti, yang dalam hal ini
adalah Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi dan Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk.

3. Angket / Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberi
pertanyaan tertulis pada responden dan akan dijawab juga secara tertulis oleh
responden. Kuisioner diserahkan kepada para pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk dan masyarakat yang berkunjung ke kantor dinas untuk diisi dan

dijawab berdasarkan fakta yang terjadi atau keadaan sebenarnya.
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4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan fasilitas untuk mengabadikan sebuah momen baik foto, video

maupun rekaman atau media lain.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah dengan dianalisis secara deskriptif, yaitu analisa yang berusaha
memberikan gambaran terperinci berdasarkan kenyataan atau fakta-fakta di
lapangan dan hasilnya akan disajikan dan dilengkapi dengan uraian-uraian serta
keterangan yang mendukung untuk dapat ditarik kesimpulan.

Usaha mendeskripsikan fakta-fakta itu pada tahap permulaan tertuju pada
usaha mengemukakan gejala-gejala secara lengkap dalam aspek yang diamati dan
diselidiki agar jelas kondisi sebenarnya. Penemuan fenomena dan gejala-gejala itu
berarti tidak sekedar menunjukkan distribusinya, akan tetapi termasuk juga usaha

menemukan hubungan satu dengan yang lainnya didalam aspek yang diteliti.



BAB IV

DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Kuantan Singingi

1. Keadaan Geografis Kabupaten Kuantan Singingi

Kabupaten Kuantan Singingi pada awalnya merupakan bagian dari
Kabupaten Indragiri Hulu. Wacana otonomi daerah yang berkembang pada tahun
1999 telah melahirkan terbentuknya sebuah Kabupaten baru sebagai hasil dari
pemekaran Kabupaten Indragiri Hulu, yakni Kabupaten Kuantan Singingi atau
Kuansing yang memiliki ibu kota Teluk Kuantan. Melalui Undang-Undang
Nomor 53 Tahun 1999, Kabupaten Indragiri Hulu secara resmi dibagi menjadi
dua bagian, yakni Kabupaten Indragiri Hulu dengan Ibu kotanya Rengat dan
Kabupaten Kuantan Singingi dengan Ibu kotanya Taluk Kuantan

Pada saat Kabupaten Kuantan Singingi menjadi sebuah kabupaten
Defenitif yang terdiri dari 6 (enam) kecamatan dengan 151 pemerintahan
Desa/Kelurahan. Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Kuantan Tengah,
Kecamatan Singingi, Kecamatan Kuantan Mudik, Kecamatan Kuantan Hilir,
Kecamatan Cerenti dan Kecamatan Benai. Sejak dikeluarkannya Peraturan Daerah
Nomor 24 Tahun 2012, jumlah Kecamatan Kuantan singingi tercatat menjadi 15
Daerah Kecamatan. Kecamatan-Kecamatan tersebut antara lain adalah sebagai
berikut:

Kecamatan Benai
Kecamatan Cerenti
Kecamatan Gunung Toar

Kecamatan Hulu Kuantan
Kecamatan Inuman

aogrwpdPE
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6. Kecamatan Kuantan Hilir

7. Kecamatan Kuantan Mudik

8. Kecamatan Kuantan Tengah

9. Kecamatan Logas Tanah Darat

10. Kecamatan Pangean

11. Kecamatan Singingi

12. Kecamatan Singingi Hilir

13. Kecamatan Kuantan Hilir Seberang

14. Kecamatan Sentajo Raya

15. Kecamatan Pucuk Rantau

Kabupaten Kuantan Singingi secara geografis, geoekonomi dan geopolitik
terletak pada jalur tengah Lintas Sumatera dan berada dibagian selatan Provinsi
Riau, yang mempunyai peranan yang cukup stategis sebagai simpul perdagangan
untuk menghubungkan daerah produksi dan pelabuhan, terutama pelabuhan kuala
enok. Dengan demikian Kabupaten Kuantan Singingi mempunyai peluang untuk
mengembangkan sektor-sektor pertanian secara umum, perdagangan barang dan
jasa, transportasi dan perbankan serta pariwisata. Kabupaten Kuantan Singingi
terdiri dari 15 (lima belas) Kecamatan dengan luas wilayah 7,656,03 Km?, yang
berada pada posisi antara 0°00-1°00 Lintang Selatan dan 101° 02 — 101° 55 Bujur

Timur. Batas-batas Kabupaten Kuantan Singingi adalah :

1. Sebelah utara : Kabupaten Kampar dan Pelalawan
2. Sebelah selatan : Propinsi Jambi
3. Sebelah barat : Propinsi Sumatra Barat
4. Sebelah timur : Kabupaten Indragiri Hulu
2. Topografi

Wilayah Kabupaten Kuantan Singingi secara Morfologi dapat dibagi atas

dataran rendah, perbukitan bergelombang, perbukitan tinggi dan pegunungan,
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dengan variasi sebagian besar merupakan satuan perbukitan bergelombang yaitu
sekitar 3°-15° diatas permukaan laut.

3. Geologi

Secara struktur Geologi wilayah Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari
patahan naik, patahan mendatar, dan lipatan, tersusun dari kelompok batuan
sedimen, metamorfosis, batuan vulkanik, dan instrusi serta endapan permukaan.
Disamping itu Kabupaten Kuantan Singingi memiliki potensi sumber daya
mineral yang beragam.

4. Iklim

Kabupaten Kuantan Singingi pada umumnya beriklim trofis dengan suhu
udara maksimum berkisar antara 32,6°C — 36,5° C dan suhu minimum berkisar
antara19,2°C — 22,0° C. Curah hujan antara 229,00-1.133,0 mm per tahun.

5. Hidrografi

Terdapat dua sungai besar yang melintas wilayah Kabupaten Kuantan
Singingi yaitu Sungai Kuantan dan Sungai Singingi, maka untuk nama Kuantan
Singingi diambil dari 2 induk sungai yang mengalir mengelilingi Kabupaten
Kuansing yaitu sungai kuantan dan sungai singingi. Peranan sungai tersebut
sangat penting terutama sebagai sarana transportasi, sumber air bersih, budi daya
perikanan, dan dapat dijadikan sumberdaya buatan untuk menghasilkan suplai
listrik tenaga air. Daerah aliran sungai (DAS) sungai Kuantan mengalir 9

(sembilan) Kecamatan.
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6. Visi dan Misi

a. Visi

Terwujudnya Kabupaten Kuantan Singingi yang bersih, efektif, religius,

cepat, aman, harmonis, agamis, berbudaya dan bersejarah (KUANSING

BERCAHAYA).

b. Misi

a.

Peningkatan upaya pemerintahan yang bersih sebagai langkah
mewujudkan terciptanya pemerintahan yang baik di Kabupaten
Kuantan Singingi.

Mengefektifkan dan mengoptimalkan kualitas pendidikan dan
kesehatan masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi.

Mempercepat pertumbuhan dan perkembangan ekonomi daerah yang
berkualitas dan berimbang serta mendorong berbagai lapangan
usaha/usaha baru yang memanfaatkan sumber daya manusia
local/daerah.

Membangun hubungan yang harmonis sekaligus meningkatkan respon
dan kepekaan aparat pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi
terhadap lapisan masyarakat.

Meningkatkan keamanan dan ketertiban, menciptakan iklim yang
kondusif dagi investor dalam menjalankan usahanya di Kabupaten
Kuantan Singingi

Penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan dalam masyarakat antar

penduduk maupun antar wilayah.
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g. Peningkatan pembangunan infrastuktur yang memadai.

h. Peningkatan pemanfaatan sumber daya alam melalui optimalisai
agrobisnis dan agroindustri dengan tetap memperhatikan kelestarian
lingkungan sekitar secara berkesinambungan.

i.  Peningkatan implementasi desentralisai dan otonomi di daerah melalui
reformasi birokrasi dan peningkatan pelayanan publik.

Meningkatkan stabilitas kerukunan beragama dan melestarikan adat serta
budaya daerah dan budaya nasional dilingkungan masyarakat Kabupaten Kuantan
Singingi.

B. Gambaran Umum Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

1. Profil Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kuantan Singingi

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi
merupakan satu unsur pelaksana Pemerintah Daerah, yang mempunyai tugas
melaksanakan kewenangan otonomi daerah bidang Kependudukan dan Pencatatan
Sipil dalam rangka pelaksanaan Tugas Desentralisasi. Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi periode 2018-2023 di pimpin oleh

Bapak H. M. Refendi Zukman, S.Sos., M.Si.

2. Visi dan Misi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Adapun Visi dan Misi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi periode 2018-2023 yaitu :
VISI : “Terwujudnya Penyelenggaraan Administrasi Kependudukan Yang

Efektif, Tepat Dan Benar”.



53

MISI :

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan  administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil;

2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tenaga administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil;

3. Meningkatkan system pengendalian data base administrasi kependudukan;

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang arti pentingnya administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil;

5. Meningkatkan pengawasan mobilitas penduduk, yang berwawasan

kependudukan.

3. Struktur Organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Adapun Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi Periode 2018-2023 dapat

dilihat pada gambar bagan berikut ini :



Gambar 1VV.1: Struktur

Organisasi

dan Tata Kerja (SOTK)
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Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi Periode 2018-2023

Kepala Dinas
H. M. Refendi Zukman, S.Sos., M.Si

Kelompok Jabatan
Fungsional

Sekretaris

Drs. Abd. Razak

Subbag Subbag
Perencanaan Keuangan

Nova Sriwani, SE|| Ratnawilis, SE

Subbag Umum

& Kepegawaian
Dian Enggriani, S.Sos

Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk
Amri Jasda, SP

Bidang Pelayanan

Pencatatan Sipil
Sonny Septrison, SH,M.Si

Bidang Pengelolaan
Informasi Adm Kependudukan

Tekad Kurniawan, S.ST

Bidang Pemanfaatan

Data & Inovasi Pelayanan

Suhendri, S.Sos, M.Si

Seksi
Identitas Penduduk
Devi Kartika, SE

Seksi
Kelahiran
Nasrul, S.Sos., M.Si

Seksi Sistem Informasi

Administrasi Kependudukan
Nopendri Antoni, SE, MM

Seksi
Kerjasama

Elfitri Yusmi, S.STP, M.Si

—

— o =

Seksi Pindah Seksi Perkawinan Seksi Pengolahan & Penyajian | | Seksi Pemanfaatan Data &
Datang Penduduk dan Perceraian Data Kependudukan Dokumen Kependudukan
Ahmad Yunus, SP Desni Berlianti, SE Yasrizon, S.Sos Rita Fedriati, S.IP

| | | |
Seksi Seksi Perubahan Status Seksi Tata Kelola & SDM Seksi

Pendataan Penduduk
Romi Evani, S.Sos

Anak, PWN & Kematian

Armen Zain, SH

Teknologi, Info & Komunikasi
Serli Yunita, S.Sos

Inovasi Pelayanan
Hastina Ulfa, S.Sos

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Singingi, 2020.

Kabupaten Kuantan

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa pegawai di Dinas Kependudukan

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi berjumlah 21 orang, yang

terdiri dari 1 orang Kepala Dinas, 1 orang Sekretaris, 3 orang Kepala Sub Bagian,

4 orang Kepala Bidang, dan 12 orang Kepala Seksi.
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4. Profil Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Adapun data pegawai Disdukcapil secara rinci dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 1V.1 : Data Pegawai Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi Secara Detail

No Nama Jabatan Umur Jenls_ Pendidikan Mas_a
Kelamin Kerja
1 2 3 4 5 6 7
H. M. Refendi i 49 o 2
1 Zukman, S.Sos, M.Si Kepala B Tahun R paki 52 Tahun
. 53 N 7
2 | Drs. Abd. Razak Sekretaris Laki-laki S1
Tahun Tahun
3 | Nova Sriwani, SE Kasubag Perencanaan % Perempuan S1 !
’ g Tahun P Tahun
4 | Ratnawilis, SE Kasubag Keuangan 4 Perempuan S1 !
i g g Tahun P Tahun
Dian Enggraini, Kasubag Umum & 42 7
5 " P S1
S.Sos Kepegawaian Tahun jfempuan Tahun
. Kabid Pelayanan 0l S 7
6 | Amri Jasda, SP Pendaftaran Penduduk Tahun Laki-laki St Tahun
Devi Kartika Sari, ' . 39 7
7 SE Kasi Identitas Penduduk Tahun Perempuan S1 Tahun
Kasi Pindah Datang 50 S 7
8 | Ahmad Yunus, SP Penduduk Tahun Laki-laki S1 Tahun
. . . 46 7
9 | Romi Evani, S.Sos Kasi Pendataan Penduduk Perempuan S1
Tahun Tahun
Sonny Septrison, Kabid Pelayanan Pencatatan 54 A 7
10} sh. msi Sipil Tahun | RKI-aKi 52 Tahun
. . . 44 o 7
11 | Nasrul, S.Sos, M.Si | Kasi Kelahiran Laki-laki S2
Tahun Tahun
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1 2 3 4 5 6 7
12 | Desni Berlianti, SE Kasi Pe_rkawman dan 38 Perempuan S1 !
Perceraian Tahun Tahun
. Kasi Perubahan Status 39 o 7
13 | Armen Zain, SH Anak, PWN & Kematian Tahun Laki-laki st Tahun
: Kabid Pengelolaan Informasi 52 2
Tekad K Wk
14 Ses-? N Tahun Laki-laki S1 Tahun
' Administrasi Kependudukan
: . Kasi Sistem Informasi 41 2
N dri Ant ot
15 Slgpe'\r/]”\;: y Tahun Laki-laki S2 Tahun
" Administrasi Kependudukan
. Kasi Pengolahan Penyajian 32 . . 7
16 | YasrizonfgSCR Data Kependudukan Tahun petiaki S Tahun
. A Kasi Tata Kelola SDM dan 30 7
17| Serli Yurgle, SEE8 Tekno, Info & Komunikasi Tahun Lergipuan S1 Tahun
Suhendri, S.Sos, Kabid Pemanfaatan Data 49 . 7
18 M.Si dan Inovasi Pelayanan Tahun 1ok 52 Tahun
Elfitri Yusmi, , . 45 7
19 S.5TP.. M.Si Kasi Kerjasama Tahun Perempuan S2 Tahun
. . M Kasi Pemanfaatan Data dan 30 2
20 | Rita Fedriatl, SE Dokumen Kependudukan Tahun fyFrempuan st Tahun
21 | Hastina Ulfa, S.Sos | Kasi Inovasi Pelayanan 72 Perempuan S1 !
" y Tahun P Tahun
Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan

Singingi, 2020.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pegawai pada Dinas Kependudukan

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi berjumlah 21 orang, yang

berjenis kelamin laki-laki 11 orang dan 10 orang perempuan, kemudian

pendidikan pegawai terdiri dari 6 orang yang memiliki pendidikan S2 dan 15

orang lainnya berpendidikan S1, kemudian masa kerjanya rata-rata 2 tahun sampai

7 tahun.
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5. Tugas dan Fungsi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Berdasarkan Peraturan Bupati Kuantan Singingi Nomor 22 Tahun 2009

telah ditetapkan Penjabaran Tugas dan Fungsi Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi yaitu merumuskan kebijakan,

mengkoordinasikan, membina dan mengendalikan serta melaksanakan

kewenangan di bidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Selanjutnya Adapun

tugas pokok dan fungsi di setiap jabatan pada Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi yaitu sebagai berikut :

Kepala Dinas

(1) Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil mempunyai tugas
memimpin,  merumuskan, = mengatur, = membina, = mengendalikan,
mengkoordinasikan, dan mempertanggungjawabkan kebijakan teknis
pelaksanaan urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas
pembantuan di bidang pelayanan kependudukan dan administrasi pencatatan
sipil.

(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala
Dinas menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan program dan anggaran;
pengelolaan keuangan;

c. pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah tangga dan barang
milik daerah;
pengelolaan urusan kepegawaian;
penyusunan perencanaan di bidang pendaftaran penduduk, pencatatan
sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan, kerja sama,
pemanfaatan data dan dokumen kependudukan serta inovasi pelayanan
administrasi kependudukan;
pelaksanaan pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil;

g. pelaksanaan pengelolaan informasi administrasi kependudukan;
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pelaksanaan kerja sama administrasi kependudukan;

pelaksanaan pelayanan pendaftaran penduduk;

pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan;
pelaksanaan inovasi pelayanan administrasi kependudukan;

pembinaan, koordinasi, pengendalian bidang administrsi kependudukan;

. pelaksanaan kegiatan penatausahaan Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil; dan
pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas
dan fungsinya

Sekretariat

(1) Sekretariat merupakan unit kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

()

sebagai unsur staf dalam pelaksanaan administrasi dinas yang dipimpin oleh

Sekretaris yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas;

Sekretariat mempunyai tugasmemberikan pelayanan administratif dan teknis

yang meliputi perencanaan, keuangan, urusan tata usaha, perlengkapan rumah

tangga dan urusan ASN kepada semua unsur di lingkungan dinasdengan

uraian tugas sebagai berikut

a.

pengordinasian penyusunan kebijakan, rencana strategis, program,
kegiatan, dan anggaran serta tugas pembantuan di bidang Kependudukan
dan Pencatatan Sipil;

b. pelaksanaan pengelolaan keuangan;

pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah tangga dan barang
milik daerah;

pengordinasiandan pelaksanaan kerjasama di bidang Kependudukan dan
Catatan Sipil;

pengelolaan urusan kepegawaian

pelaksanaan pelayanan teknis administrasi pengesahan/legalisasi surat
dan dokumen kependudukan yang diterbitkan oleh Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil;

memverifikasi bahan rencana program dan kegiatan bidang keuangan,
kepegawaian, umum dan perlengkapan;

mengkoordinasikan rencana program dan kegiatan dengan instansi
terkait;

mengevaluasi dan memverifikasi pengesahan dokumen kependudukan;
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j.  mengevaluasi rencana kebutuhan blanko dokumen kependudukan;

k. mengevaluasi pelaporan KIR dan KIB

I. penilaian terhadap hasil kerja bawahan untuk bahan pertimbangan karier;

m. pelaksanaan tugas kedinasan yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya;

n. pelaporan hasil pelaksanaan tugas dan kegiatan kepada atasan.

Subbagian Umum dan Kepegawaian

1)

)

Subbagian Umum dan Kepegawaian merupakan satuan pelaksana sekretariat
dalam pelaksanaan ketatausahaan, perlengkapan, kerumahtanggaan,
kepegawaian, arsip, dan dokumentasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil yang dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian yang berkedudukan di
bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris Dinas.

Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan urusan
persuratan, urusan tata usaha, kearsipan, urusan administrasi pegawai, urusan
perlengkapan rumah tangga dan penataan barang milik daerah, dengan uraian
tugas sebagai berikut :

a. menyusun bahan penyusunan rencana strategis, rencana kerja dan
anggaran serta dokumen pelaksanaan anggaran Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil sesuai dengan lingkup tugasnya;

b. melaksanakan dokumen pelaksanaan anggaran Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil sesuai dengan lingkup tugasnya;

c. melaksanakan kegiatan surat-menyurat, perlengkapan, kebersihan,
keindahan, ketertiban, ketentraman, keamanan, kearsipan, dan
dokumentasi serta keprotokoleran;

d. melaksanakan kegiatan perencanaan, pengembangan, pembinaan, dan
kesejahteraan kepegawaian;

e. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh sekretaris Dinas; dan

f. pelaporan dan pertanggungjawaban tugas.

Subbagian Perencanaan

(1)

Subbagian Perencanaan merupakan satuan pelaksana sekretariat dalam

pelaksanaan pengordinasian penyusunan dokumen pelaksanaan program dan
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kegiatan serta rencana kerjas, yang dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian
yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris
Dinas.

(2) Subbagian Perencanaan mempunyai tugas melakukan penyiapan koordinasi
penyusunan program dan kegiatan serta rencana kerja, dengan uraian tugas
sebagai berikut:

a. penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan pelayanan
dan pengkoordinasian penyusunan rencana dan program kerja dinas;

b. penghimpunan bahan dalam rangka perencanaan program dan kegiatan;
penganalisaan dan penyajian data serta mengevaluasi serta melaporkan
pelaksanaan rencana program kerja dinas;

d. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan sesuali
dengan tugas pokok dan fungsinya;

e. penghimpunan bahan penyusunan laporan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

f. penyusunan laporan akuntabilitas Kinerja instansi pemerintah Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

g. penghimpunan bahan penyusunan laporan penyelenggaran pemerintahan
daerah Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

h. penyusunan laporan penyelenggaran pemerintahan daerah Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil ;

i. pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan

Subbagian Keuangan

(1) Subbagian Keuangan merupakan satuan pelaksana sekretariat dalam
pelaksanaan pengordinasian penyusunan dokumen pelaksanaan anggaran,
administrasi keuangan yang dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian yang

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris Dinas.
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Subbagian Keuangan mempunyai tugas melakukan penyiapan koordinasi
penyusunan anggaran, pengelolaan keuangan dan pembukuan, dengan uraian
tugas sebagai berikut :

a. penyusunan rencana dan program kerja operasional subbagian keuangan;

b. penghimpunan bahan dalam rangka perencanaan kegiatan anggaran
dinas;

c. penganalisaan dan penyajian data serta mengevaluasi serta melaporkan
pelaksanaan anggaran dinas;

d. penatausahaan pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja dinas;
pengkoordinasian pengelolaan administrasi dan pertanggungjawaban
pengelolaan keuangan dinas dengan sub unit lain di luar lingkungan
dinas;

f. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya;

g. pengkoordinasian pelaksanaan tugas bendahara dinas;

h. penghimpunan bahan penyusunan laporan pertanggungjawaban keuangan
dinas;

i. pelaporan hasil pelaksanaaan tugas kepada pimpinan.

Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk

1)

)

Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk merupakan unit dasar di bawah
Kepala Dinas yang membidangi masalah pelayanan pendaftaran dan
pendataan penduduk pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

Bidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan
kebijakan di bidang pelayanan pendaftaran penduduk, dengan uraian tugas
sebagai berikut :

a. penyusunan perencanaan pelayanan pendaftaran penduduk;

b. perumusan kebijakan teknis pendaftaran penduduk;

c. pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pelayanan pendaftaran
penduduk;

d. pelaksanaan pelayanan pendaftaran penduduk;
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pelaksanaan penerbitan dokumen pendaftaran penduduk;

pelaksanaan pendokumentasian hasil pelayanan pendaftaran penduduk;
pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pendaftaran penduduk

pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya

pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas.

Seksi ldentitas Penduduk

(1) Seksi Identitas Penduduk merupakan satuan pelaksana bidang pelayanan dan

)

penerbitan dokumen pendaftaran penduduk yang dipimpin oleh seorang

Kepala Seksi yang berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab pada

Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk pada Dinas Kependudukan

dan Pencatatan Sipil.

Seksi Identitas Penduduk mempunyai tugas melukan penyiapan bahan

perencanaan, perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta

pelayanan dan penerbitan dokumen pendaftaran penduduk, dengan uraian

tugas sebagai berikut :

a.

penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan pembinaan
dan pelayanan identitas penduduk;

pelaksanaan pelayanan pendaftran penduduk dalam system administrasi
kependudukan;

pelaksanaan pencatatan dan pemutakhiran biodata penduduk serta
penerbitan NIK dan pendaftaran perubahan alamat;

d. pelaksanaan penerbitan Kartu Keluarga dan Kartu Tanda Penduduk;
e. persiapan bahan untuk penandatanganan dokumen kependudukan yang

menyangkut penerbitan Kartu Keluarga dan Kartu Tanda Penduduk;
pelaksanaan pengadaan dan pendistribusian blanko Kartu Keluarga dan
Kartu Tanda Penduduk;

. pelaksanaan pemeriksaaan, penelitian berkas pendaftaran pencatatan dan

penerbitan data kependudukan serta perubahan status Warga Negara
Indonesia dan Warga Negara Asing;

. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas;
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i. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai dengan
tugas pokok danfungsinya;
j. pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Bidang.

Seksi Pindah Datang dan Pendataan Penduduk

(1)

()

Seksi Pindah Datang dan Pendataan Penduduk merupakan satuan pelaksana
pelayanan pindah datang penduduk dan pendataan penduduk yang dipimpin
olen seorang Kepala Seksi yang berkedudukan di bawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk
pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

Seksi Pindah Datang dan Pendataan Penduduk mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan perencanaan, perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan
koordinasi serta pelaksanaan pelayanan pindah datang dan pendataan
penduduk, dengan rincian tugas sebagai berikut:

a. penetapan penyusunan dan rencana dan program kerja operasional
kegiatan pembinaan dan pelayanan pindah datang penduduk;

b. pelaksanaan administrasi pendaftaran dan pendataan penduduk melalui
formulir isian biodata penduduk;

c. pelaksanaan pendaftaran peristiwa kependudukan dan pindah datang
penduduk;

d. pelaksanaan pendaftaran pindah datang penduduk dan pendataan
penduduk antar Negara, penduduk dalam wilayah, dan pendaftaran pindah
datang Warga Negara Asing;

e. pelaksanaan pendaftaran Warga Negara Asing tinggal sementara;

f. pelaksanaan pelayanan surat keterangan pindah dan surat keterangan
pindah datang, surat keterangan tempat tinggal dan surat keterangan
tinggal sementara;

g. pendataan penduduk miskin, penduduk musiman, penduduk korban
bencana alam, penduduk korban bencana social, komunitas terpencil,
orang terlantar dan penduduk rentan administrasi kependudukan;

h. pemutakhiran database kependudukan melalui pengawasan/pemantauan

terhadap kepindahan penduduk;

I. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsinya;

j. pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Bidang
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Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil

)

)

Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil merupakan unit dasar di bawah Kepala
Dinas yang membidangi masalah pelayanan pencatatan sipil pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

Bidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan pelayanan
pencatatan sipil, dengan rincian tugas sebagai berikut :

a. penyusunan perencanan pelayanan pencatatan sipil;

b. perumusan kebijakan teknis pencatatan sipil;

pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pelayanan pencatatan
sipil;

pelaksanaan pelayanan pencatatan sipil;

pelaksanaan penerbitan dokumen pencatatan sipil;

pelaksanaan pendokumentasian hasil pelayanan pencatatan sipil;
pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pencatatan sipil;

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya;

pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas.

Se@ "o o o

Seksi Kelahiran, Kematian, dan Pewarganegaraan

1)

()

Seksi Kelahiran, Kematian, dan Pewarganegaraan merupakan satuan
pelaksana pelayanan kelahiran, kematian, dan pewarganegaraan yang
dipimpin oleh seorang Kepala Seksi dan berkedudukan di bawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil pada
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

Seksi  Kelahiran, Kematian, dan Pewarganegaraan mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan perencanaan, perumusan kebijakan teknis,

pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pelayanan pencatatan kelahiran,
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perubahan status kewarganegaraan dan pencatatan kematian, dengan rincian

tugas sebagai berikut:

a.

oo

penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan pembinaan
dan pelayanan kelahiran;

penyusunan program dan evaluasi kegiatan pengelolaan pendaftaran
kelahiran;

penyusunan bahan pencatatan pendaftaran kelahiran;

. pelaksanaan pengelolaan register akta kelahiran;

pemeriksaan dan penelitian berkas pencatatan, pengelolaan data penerbitan
akta kelahiran bagi Warga Negara Asing dan Warga Negara Indonesia;
penganalisaan berkas pengajuan permohonan penerbitan akta kelahiran
yang terlambat pelaporannya;

. pencatatan, pendaftaran, pemeriksaan dan penelitian berkas pencatatan,

pengelolaan perubahan dan anti nama serta peristiwa penting;

. pelaksanaan penyiapan data kelahiran sebagai bahan Sistem Informasi

Administrasi Kependudukan (SIAK);
pemverifikasian dan validasi formulir isian berkas akta kelahiran dan
kematian;

J. pencatatan data dalam buku register akata kematian;
K.
I. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai dengan

pengawasan pencatatan pewarganegaraan;

tugas pokok dan fungsi;

m. pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Bidang.

Seksi Perkawinan dan Perceraian

(1) Seksi Perkawinan dan Perceraian merupakan satuan pelayanan perkawinan,

(@)

perceraian, pengangkatan, pengesahan/pengakuan anak yang dipimpin oleh

seorang Kepala Seksi yang berkedudukan dan bertanggungjawab di bawah

Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil pada dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil.

Seksi Perkawinan dan Perceraian mempunyai tugas melakukan penyiapan

bahan perencanaan, perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi

pelaksanaan pelayanan pencatatan perkawinan, perceraian, pengangkatan,

pengesahan/pengakuan anak, dengan rincian tugas sebagai berikut:
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a. penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan pembinaan
dan pelayanan perkawinan, perceraian, pengangkatan,
pengesahan/pengakuan anak;

b. pencatatan dan pendaftaran perkawinan, pengakuan anak, pengesahan
anak, perceraian dan pengangkatan anak;

c. pemeriksaan dan penelitian pencatatan, penelitian kelengkapan persyaratan
dan penerbitan akta perkawinan dan akta perceraian bagi Warga Negara
Asing dan Warga Negaralndonesia;

d. pemverifikasian dan validasi pada formulir perubahan status anak;

e. pemeriksaan dan penelitian pencatatan, kelengkapan persyaratan dan
penerbitan akta Pengakuan Anak, Pengesahan Anak dan Pengangkatan
Anak bagi WNI dan WNA,

f. pelaksanaan pencatatan dan penerbitan Akta Perkawinan, akta perceraian,

pencatatan pengangkatan anak, pengesahan dan pengakuan anak;

pelaksanaan pencatatan peristiwa penting lainnya;

. pelaksanaan pengelolaan register akta perkawinan dan akta perceraian;

I. pelaksanaan penyiapan data perkawinan dan perceraian sebagai bahan
SIAK

J. pelaksanaan upaya pemecahan masalah yang berkaitan dengan pencatatan
perkawinan, perceraian, pengangkatan, pengesahan/pengakuan anak;

k. pelaksanan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas;

I. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi;

m. pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Bidang.

Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan

1)

()

Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan merupakan unit
dasar di bawah Kepala Dinas yang menangani pengelolaan teknologi
informasi, pengelolaan jaringan serta komunikasi data pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

Bidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertugas untuk memimpin,
mengkoordinasikan dan mengendalikan tugas-tugas di bidang pengelolaan

informasi administrasi kependudukan yang meliputi pengelolaan dan
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penyajian data, pengelolaan teknologi informasi, pengelolaan jaringan dan
komunikasi data, dengan rincian tugas sebagai berikut :

a. penyusunan  perencanaan  pengelolaan  informasi  administrasi
kependudukan  yang  meliputi  system informasi  administrasi
kependudukan, pengolahan dan penyajian data kependudukan serta tata
kelola dan sumber daya manusia teknologi informasi dan komunikasi.

b. perumusan kebijakan teknis pengelolaan informasi administrasi
kependudukan yang meliputi  system informasi  administrasi
kependudukan, pengolahan dan penyajian data kependudukan serta tata
kelola sumber daya manusia teknologi informasi dan komunikasi.

c. pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pengelolaan informasi administrasi
kependudukan yang meliputi  system informasi  administrasi
kependudukan, pengolahan dan penyajian data kependudukan serta tata
kelola sumber daya manusia teknologi informasi dan komunikasi;

d. pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pengelolaan informasi administrasi
kependudukan;

e. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi;

f. pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas.

Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK)

1)

()

Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan merupakan satuan
pelaksanan yang menangani pelaksanaan sistem informasi administrasi
kependudukan yang dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berkedudukan
di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Bidang pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) bertugas melakukan penyiapan bahan perencanaan, perumusan
kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan system
informasi administrasi kependudukan, dengan rincian tugas sebagai berikut:

a. penyusunan dan program kerja operasional kegiatan pelaksanaan system
informasi administrasi kependudukan;
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perencanaan dan penyelenggaraan Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan yang berkaitan dengan pelayanan administrasi pendaftaran
penduduk, pencatatan sipil dan system informasi administrasi
kependudukan;

pelaksanaan tugas yang ditugaskan Kepala Bidang SIAK dalam
melaksanakan tugasnya di bidang SIAK;

. penetapan upaya pemecahan permasalahan di bidang SIAK yang berkaitan

dengan administrasi kependudukan dan pencatatan sipil;

penetapan evaluasi dan pengendalian pelaksanaan tugas pengelolaan
SIAK;

pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi;

pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Bidang.

Seksi Pengolahan, Penyajian Data dan Peningkatan SDM TIK

(1) Seksi Pengolahan, Penyajian Data dan Peningkatan SDM TIK merupakan

()

satuan pelaksana yang menangani pengolahan dan penyajian data serta

pelaksanaan tata kelola teknologi infomasi dan komunikasi pada Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas melakukan

penyiapan bahan perencanan, perumusan kebijakan teknis pengolahan dan

penyajian data serta pelaksanaan tata kelola teknologi informasi dan

komunikasi serta sumber daya teknologi informasi dan komunikasi, dengan

rincian tugas sebagai berikut :

a.

b.

penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan pelayanan
pengelolaan dan penyajian data;

pelaksanaan perlindungan data pribadi penduduk dalam proses dan hasil
pendaftaran penduduk serta pencatatan sipil;

pelaksanaan pengembangan peningkatan system teknologi informasi dan
komunikasi serta peningkatan SDM teknologi informasi dan komunikasi;

. pelaksanaan upaya pemecahan masalah di bidang pengolahan dan

penyajian data;
pelaksanaan evaluasi, pengendalian dan pelaporan pelaksanaan tugas;
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f. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas
pokok dan fungsi;
g. pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Bidang.

Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi

(1) Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi merupakan unit dasar pelayanan di
bawah Kepala Dinas yang menangani pemanfaatan data dan dokumen
kependudukan, kerjasama administrasi kependudukan dan inovasi pelayanan
administrasi kependudukan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

(2) Bidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan di bidang
pemanfaatan data dan dokumen kependudukan, kerjasama administrasi
kependudukan dan inovasi pelayanan administrasi kependudukan, dengan
uraian tugas sebagai berikut ;

(3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Bidang
Pemanfaatan Data dan Inovasi mempunyai rincian tugas sebagai berikut:

a. penyusunan perencanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan,
kerjasama serta inovasi pelayanan administrasi kependudukan;

b. perumusan kebijakan teknis pemanfaatan data dan dokumen
kependudukan  kerjasama serta inovasi pelayanan administrasi
kependudukan;

c. pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pemanfaatan data dan dokumen

kependudukan, kerjasama serta inovasi pelayanan administrasi

kependudukan;

pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan;

pelaksanaan kerjasama administrasi kependudukan;

pelaksanaan inovasi pelayanan administrasi kependudukan;

pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen

kependudukan, kerjasama serta inovasi pelayanan administrasi

kependudukan;

h. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas pokok
dan fungsi;

I. pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas.

Qoo
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Seksi Kerja Sama dan Inovasi Pelayanan

(1) Seksi Kerja Sama dan Inovasi Pelayanan merupakan satuan pelaksana yang
melayani seksi pelaksanaan kerjasama administrasi kependudukan dan
pelaksanaan inovasi pelayanan administrasi kependudukan yang dipimpin
oleh seorang Kepala Seksi pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

(2) Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan bahan perencanaan, perumusan kebijakan teknis serta pelaksanaan
kerjasama administrasi kependudukan dan pelaksanaan inovasi pelayanan
adinistrasi kependudukan. dengan uraian tugas sebagai berikut:

(3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Seksi Kerja
Sama dan Inovasi Pelayanan mempunyai rincian tugas sebagai berikut:

a. penyusunan program kerja operasional kegiatan kerja sama pelayanan
kependudukan dan pelaksanaan inovasi pelayanan administrasi
kependudukan;

b. membangun kemitraan antar sector public, masyarakat, dan sector swasta
dalam rancangan dan pelaksanaan pelayanan kependudukan;

c. pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait dalam peningkatan
pelayanan kependudukan;

d. pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait dalam hal kebijakan
kependudukan, tertib administrasi kependudukan dan analisis dampak
kependudukan;

e. penyusunan program pengembangan serta inovasi pelayanan;

f. pelaksanaan evaluasi, pengendalian dan pelaporan pelaksanaan tugas;

g. merancanakan dan menyusun program kerja operasional Seksi Kerja Sama
dan Inovasi Pelayanan;

h. mengembangkan kemitraan antara sector public, masyarakat dan sector
swasta dalam rancangan dan peningkatan pelayanan kependudukan;

i. merencanakan pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait integrasi dan
sinkronisasi kegiatan bidang administrasi kependudukan dan penyerasian
perkembangan kependudukan di lingkungan pemerintah daerah;

J. merencanakan pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait dalam hal
kebijakan kependudukan, tertib administrasi kependudukan dan analisis
dampak kependudukan;

k. menyusun laporan evaluasi dan pengendalian pelaksanaan tugas;
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I. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai tugas
pokok dan fungsi.

m. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi;

n. pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Bidang.

Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan

1)

()

(3)

Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan merupakan satuan

pelaksana yang menangani seksi pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan

pemanfaatan data dan dokumen kependudukan yang dipimpin oleh seorang

Kepala Seksi dan berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada

Kepala Bidang pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas melakukan

penyiapan bahan perencanaan, perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan

koordinasi serta pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan.

dengan uraian tugas sebagai berikut:

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Seksi

Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan mempunyai rincian tugas

sebagai berikut:

a. penyusunan program kerja operasional kegiatan pemanfaatan data dan
dokumen kependudukan;

b. merencanakan kebijakan pelaksanaan program di bidang data dan
dokumen kependudukan;

c. penyelenggaraan penyimpanan dokumen arsip kependudukan dan
pencatatan sipil;

d. pelaksanaan pembangunan bank data kependudukan sebagai perlindungan
data pribadi penduduk;

e. pelaksanaan pengumpulan, penataan dan penyimpanan dokumen arsip
pendafaran penduduk dan pencatatan sipil;

f. menyusun program Kkerja operasional Seksi Pemanfaatan Data dan

Dokumen Kependudukan;
g. menyusun bahan kebijakan terkait pengamanan data kependudukan;
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h. merancang pemeliharaan hasil perekaman data kependudukan Menyusun
pengelolaan dan pendokumentasian data kependudukan dan pencatatan
sipil serta penyimpanan arsip kegiatan pelayanan;

I. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan sesuai tugas
pokok dan fungsi;

J. merencanakan koordinasi dengan instansi lain terkait seksi pemanfaatan
data dan dokumen kependudukan.

k. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas pokok
dan fungsi;

I. melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Kepala Bidang.

Kelompok Jabatan Fungsional

1)

)

(3)

(4)

()

(6)

(7)

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil memiliki kelompok jabatan
fungsional tertentu dan jabatan fungsional lainnya sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan.

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga fungsional yang
diatur dan ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan;

Kelompok jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipimpin
oleh tenaga fungsional senior yang ditunjuk;

Jumlah tenaga fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditentukan
berdasarkan kebutuhan dan beban kerja;

Jenis dan jenjang jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin
oleh Ketua Kelompok Jabatan Fungsional yang dipilih dari pejabat fungsional

dan diajukan pengangkatannya kepada Kepala Dinas.
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Peraturan Kerja

1.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil sebagai Perangkat Daerah wajib
melaksanakan prinsip koordinasi, sinkronisasi, integrasi, simplikasi,
transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya serta
hubungan dinas antar SKPD.

Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil sebagai pimpinan SKPD
wajib mengoptimalkan pendayagunaan sumber daya manusia dan sumber
daya lainnya secara efektif, efisien, objektif dan produktif dalam rangka
pencapaian visi dan misi Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil sebagai
bagian dari visi dan misi Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi.

Setiap pejabat struktural Dinas Kependudukan dan Pencatatn Sipil wajib
mendayagunakan, membina, mengembangkan, mengordinasikan,
membimbing, dan/atau memfasilitasi setiap bawahan dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi masing-masing.

Setiap pejabat struktural dan fungsional Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil wajib menjalankan prinsip koordinasi, sinkronisasi, integrasi,
simplikasi, transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas dan
fungsinya dalam hubungan internal dan eksternal.

Setiap pejabat struktural Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang
memangku jabatan managerial wajib mengambil tindakan sedini mungkin
apabila ditemukan atau ada indikasi penyimpangan dalam lingkup tugas,

fungsi dan kewenangan serta tanggung jawab masing-masing.
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6. Produk Pelayanan Administrasi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kabupaten Kuantan Singingi

Adapun data mengenai produk pelayanan administrasi yang ada di Kantor

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi yaitu

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1V.2 : Produk Pelayanan Administrasi di Kantor Dinas Kependudukan

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi

Produk
No W Persyaratan Waktu
Pelayanan

Biaya

1 R 3 4

Formulir permohonan KTP (F-107)
Rekaman data (KTP-el) )
Surat Pengantar dari Desa/Kelurahan 14 Hari
Fotocopy KK Kerja
Pas Photo 3x4 2 lembar (merah-tahun
ganjil & biru-tahun lahir genap)

1 | KTP Elektronik

O WSS

Gratis

=

Surat Pengantar dari Desa/Kelurahan

Formulir permohonan KK (F-1.06)

3. Formulir biodata penduduk WNI (F-

1.01)

Formulir biodata penduduk (F-1.02)

Fotocopy kutipan akta kelahiran

Penerbitan Kartu seluruh anggota keluarga 14 Hari

Keluarga Baru 6. Fotocopy akta perkawinan/buku Kerja

nikah/perceraian

KK lama

8. Surat keterangan pindah datang dari
daerah asal

9. Surat keterangan datang dari luar

negeri (bagi WNI dari luar negeri)

s

SAES

~

Gratis

Perubahan Kartu 1. KK asli yang akan dirubah 14 Hari

Keluarga 2. KK asli yang akan dipecah Kerja

3. KK asli yang akan ditumpangi

Gratis
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Akta Kelahiran

. Surat keterangan kelahiran dari bidan,

RS, rumah bersalin, puskesmas

. Berita acara kepolisian dan surat

keterangan medis

. Surat keterangan kelahiran dari desa/

lurah dan formulir F2.01

Fotocopy akta nikah

Fotocopy KTP/KK orangtua/pemohon
Menyertakan fotocopy KTP 2 orang
saksi kelahiran.

14 Hari
Kerja

Gratis

Akta Perceraian

b

Catatan perceraian dari pengadilan/MA
Kutipan akta perkawinan suamif/istri
asli

Fotocopy KK dan KTP suami/istri
Fotocopy KTP pelapor

Fotocopy KTP 2 orang saksi

14 Hari
Kerja

Gratis

Akta Kematian

e =PRI, O3

OTEEge)

SED

Surat keterangan kematian dari RS
Surat keterangan kematian dari desa/
lurah setempat

Fotocopy kutipan akta nikah

KK dan KTP yang meninggal
Fotocopy kutipan akta kelahiran yang
meninggal dunia

Fotocopy KTP 2 orang saksi kematian
KTP pelapor yang masih berlaku

14 Hari
Kerja

Gratis

Akta Perkawinan

QAR €9

o~

Catatan perkawinan yang sah dari
instansi terkait

Surat keterangan asli perkawinan dari
pemuka agama

Fotocopy KTP dan KK calon mempelai
Fotocopy KTP orang tua / wali
Fotocopy akta kelahiran calon
mempelai

Surat keterangan N1, N2, N3 dan N4
dari kelurahan

Paspor atau SKTT bagi orang asing
Surat kuasa bagi yang menggunakan
wali

14 Hari
Kerja

Gratis

Administrasi
Penduduk Datang

o

~

arwdPE

SKPWNI asli dan fotocopy

Biodata penduduk

Surat nikah/cerai/kematian

KTP-el

Surat domisili dari desa tujuan yang
diketahui camat

Akta kelahiran, ijazah masing-masing
anggota keluarga

Pas photo 4x6 = 4 lembar

KK asli yang ditumpang

14 Hari
Kerja

Gratis
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1 2 3 4 5
1. Surat pengantar pindah kelurahan
9 Administrasi 2. KK asli 14 Hari Gratis
Penduduk Pindah | 3. KTP asli Kerja
4. Dokumen peristiwa kependudukan dan
peristiwa penting pendukung lainnya
10 Legalisir Dokumen 1-33am | Gratis

Kependudukan

1. KK dan KTP asli beserta fotocopinya

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Singingi, 2020.

Kabupaten Kuantan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa produk pelayanan administrasi yang

ada di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan

Singingi berjumlah 10 produk pelayanan, dengan waktu penyelesaian selama 14

hari kerja, dan semua pelayanan tersebut tidak dipungut biaya atau gratis.




BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui hasil penelitian tentang Analisis Kinerja Pegawai di
Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi
(Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk), maka akan dibahas dan
dijelaskan berdasarkan uraian berikut ini:

A. ldentitas Responden

Identitas responden diperlukan untuk memberikan gambaran yang
signifikan (jelas) antara data dengan responden dengan analisa yang dilakukan,
identitas responden juga dibutuhkan untuk menjawab tujuan dari penelitian.
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini maka penulis
melakukan wawancara kepada Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi dan Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk dengan jumlah responden berjumlah 2 orang. Kemudian penulis juga
menyebarkan kusioner kepada 10 orang pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi dan 30 orang masyarakat yang
berkunjung ke kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi dalam satu hari.

Dengan demikian untuk memperoleh data yang selanjutnya akan dianalisa
sebagai bahan informasi maka perlu mencari data yang akurat dari responden.
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui penyebaran kusioner
dan wawancara sehingga diperoleh identitas responden berdasarkan jenis kelamin,

tingkat usia, dan tingkat pendidikan responden.

77
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1. Jenis Kelamin
Pada identitas responden jenis kelamin terdiri dari dua jenis kelamin yaitu
jenis kelamin laki-laki dan jenis kelamin perempuan. Jenis kelamin juga
mempengaruhi emosional responden yang bersangkutan didalam bekerja. Untuk
lebih jelasnya mengenai jenis kelamin responden dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini :
Tabel V.1: Distribusi Identitas Responden Penelitian Analisis Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk) berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase%o
1 Laki-laki 27 64%
2 Perempuan 15 36%
Jumlah 42 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian Tahun 2020.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui responden penelitian dalam
penelitian Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk) terdiri dari 27 orang jenis kelamin laki-laki (64%) dan 15
orang jenis kelamin perempuan (36%). Maka dapat disimpulkan bahwa responden
dalam penelitian ini didominasi oleh jenis kelamin laki-laki dengan persentase

64%.

2. Tingkat Usia
Usia yang dimiliki seseorang dapat mempengaruhi keadaan psikologisnya.

Ini berarti semakin lanjut usia seseorang maka makin stabil psikologisnya,
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sedangkan semakin muda seseorang maka keadaan psikologisnya akan cenderung
labil. Identitas usia responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel V.2 : Distribusi Identitas Responden Penelitian Analisis Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk) berdasarkan Tingkat Usia

No Usia Jumlah Persentase
1 20-30 Tahun 31 74%
2 31-40 Tahun < 7%
3 41-50 Tahun 8 19%
Jumlah 42 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian 2020.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden dalam penelitian ini
yang berada pada usia 20-30 berjumlah 31 orang (74%), kemudian responden
yang berusia 31-40 berjumlah 3 orang (7%), dan responden yang berusia 41-50
berjumlah 8 orang (19%). Maka dapat disimpulkan bahwa responden dalam

penelitian ini didominasi oleh tingkat usia 20 - 30 tahun dengan persentase 74%.

3. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor utama dan terpenting guna dapat
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia, dengan melalui jalur
pendidikan dan pelatihan. Pada identitas responden tingkat pendidikan dalam
penelitian ini terdiri dari lima tingkat pendidikan yaitu SD, SLTP, SLTA, S1 dan
S2. Tingkat pendidikan juga mempengaruhi kemampuan dan pola pikir seseorang.
Kemudian untuk penggolongan responden penelitian berdasarkan tingkat

pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel V.3 : Distribusi Identitas Responden Penelitian Analisis Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk) berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase
1 - o] 1 2%
2 SHER 7 17%
3 SLTA 22 52%
4 S 10 24%
5 S2 2 5%
Jumlah 42 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian 2020.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden dalam penelitian Analisis
Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) terdiri
dari 22 orang memiliki tingkat pendidikan SLTA (52%) jumlah tertinggi dan
tingkat pendidikan SD berjumlah 1 orang (2%) jumlah terendah. Maka dapat
disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh tingkat

pendidikan SLTA dengan persentase 52%.

B. Hasil Penelitian Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi
(Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk)

Kinerja pegawai adalah perilaku yang dilakukan pegawai selama di tempat

kerja yang memberi kontribusi terhadap tujuan organisasi (John Minner dalam

Sudarmanto, 2009:8).
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Kinerja pegawai sangat penting dalam kehidupan berorganisasi, apalagi
dalam pelaksanaan berbagai kegiatan organisasi dalam pencapaian tujuan.
Ketersediaan sumber daya manusia yang memiliki kinerja yang baik, keahlian dan
keterampilan menentukan keberhasilan organisasi. Oleh karena itu sumber daya
manusia dalam sebuah organisasi tentunya diwajibkan memiliki kualitas,
kuantitas, waktu dan kerjasama dalam bekerja yang merupakan kewajiban bagi
setiap pegawai dalam organisasi serta merupakan harapan semua anggota
organisasi agar tujuan dapat dicapai sebagaimana yang diharapkan.

Keberhasilan organisasi dalam pencapaian tujuan pada
keberlangsungannya dapat dilihat pada penyelesaian pekerjaan yang terdapat pada
setiap unit kerja yang ada pada suatu organisasi. Dalam pencapaiannya sudah
sudah tentu tidak terlepas dari adanya ketentuan dan kemampuan dari pemimpin
organisasi dalam memberikan pekerjaan kepada pegawai yang benar-benar
memiliki kemampuan terhadap pekerjaan tersebut.

Penentuan keberhasilan organisasi merupakan suatu keseluruhan dari
keberhasilan pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai. Sebab, pada prinsipnya
kinerja yang dimiliki oleh pegawai sangat menentukan kepuasan masyarakat dan
keberhasilan pekerjaan dalam organisasi yang merupakan keberhasilan birokrasi
publik.

Kinerja pegawai di kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi pada bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk dalam
penelitian ini dapat dilihat dan dinilai dari empat indikator yang meliputi kualitas,

kuantitas, waktu dan kerjasama, yang mana bertujuan untuk mengetahui dan
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menganalisis Kinerja pegawai di kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Kuantan Singingi pada bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk.

1. Kualitas

Kualitas vyaitu tingkat baik buruknya sesuatu, tingkat kesalahan,
kerusakan, dan kecermatan yang dilakukan oleh pegawai Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
pegawai yang berjumlah 10 orang responden terhadap penelitian Analisis Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dalam indikator
Kualitas, yang terdiri dari dua item yang dinilai yaitu Melaksanakan tugas dengan
cermat dan disiplin, dan Melaksanakan tugas dengan jujur dan bertanggung
jawab. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.4 : Distribusi Tanggapan Responden Pegawai mengenai Indikator
Kualitas terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk)

No | Item Penilaian Tinggi gykup Kurang Jumlah
inggl Tinggi
1 | Melaksanakan
tugas dongan 6 4 - 10
cermat dan disiplin (60%) (40%) (100%)
2 | Melaksanakan
tugas dengan jujur 8 2 10
dan bertanggung (80%) (20%) i (100%)
jawab
Jumlah 14 6 - 20
Rata-rata 7 3 - 10
Persentase 70% 30% 0% 100%
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Sumber: Data Olahan Penelitian Tahun 2020.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban dari 10 responden
pegawai terhadap item yang dinilai dalam indikator kualitas, jumlah nilai
keseluruhan dari masing-masing kategori penilaian yang terdiri dari : Tinggi
dengan jumlah persentase 70%, Cukup Tinggi dengan jumlah persentase 30%,
dan Kurang Tinggi dengan jumlah persentase 0%.

Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Analisis Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dalam indikator
Kualitas sudah Tinggi dengan persentase 70%, ini dibuktikan dengan hasil
kuisioner pada responden pegawai. Sesuai dengan penjelasan diawal tentang
persentase sebesar 67% - 100% masuk dalam kategori Tinggi.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
Masyarakat yang berjumlah 30 orang responden terhadap penelitian Analisis
Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dalam
indikator kualitas, yang terdiri dari dua item yang dinilai yaitu Melaksanakan
tugas dengan cermat dan disiplin, dan Melaksanakan tugas dengan jujur dan

bertanggung jawab. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel V.5: Distribusi Tanggapan Responden Masyarakat mengenai
Indikator Kualitas terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Kantor
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk)

Cukup

Kurang

No Item Penilaian Tinggi Tinggi Tinggi Jumlah
e 8 12 10 30
cermat dan disiplin sa) (#9%) & (100%)
2 | Melaksanakan
tugas dengan jujur 12 14 4 30
dan bertanggung (40%) (47%) (13%) (100%)
jawab
Jumlah 20 26 14 60
Rata-rata 10 13 7 30
Persentase 33% 44% 23% 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian Tahun 2020.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban dari 30 responden
masyarakat terhadap item yang dinilai dalam indikator kualitas, jumlah nilai
keseluruhan dari masing-masing kategori penilaian yang terdiri dari : Tinggi
dengan jumlah persentase 33%, Cukup Tinggi dengan jumlah persentase 44%,
dan Kurang Tinggi dengan jumlah persentase 23%.

Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban
masyarakat terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk) dalam indikator kualitas sudah Cukup Tinggi dengan
persentase 44%, ini dibuktikan dengan hasil kuisioner pada responden
masyarakat. Sesuai dengan penjelasan diawal tentang persentase sebesar 34% -

66% masuk dalam kategori Cukup Tinggi.
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Sementara dari hasil wawancara dengan Bapak H. M. Refendi Zukman,
S.Sos., M.Si selaku Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi, dan Bapak Amri Jasda, SP selaku Kepala Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk mengenai indikator Kualitas, beliau menjelaskan bahwa:

“Kinerja pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi ini saya lihat sudah cukup baik. Pegawai
disini sudah memberikan pelayanan yang maksimal dan terbaik kepada
masyarakat yang datang ke kantor ini untuk mengurus segala keperluan
mereka disini. Dan tentunya pegawai disini juga melayani dengan sepenuh
hati dan sesuai aturan yang berlaku. Selain itu kualitas kerja pegawai di
Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi ini juga sudah memadai. Pegawai disini sudah menunjukkan
kinerjanya semaksimal mungkin sesuai porsinya masing-masing, dan bisa
menyelesaikan pekerjaan yang begitu banyak dalam waktu yang tidak
terlalu lama.” (Wawancara : Selasa, 25 Agustus 2020).

Selanjutnya berdasarkan observasi yang peneliti lakukan mengenai
indikator kualitas, peneliti melihat bahwa masih ada item penilaian yang belum
terlaksana sepenuhnya dilapangan seperti item penilaian melaksanakan tugas
dengan cermat dan disiplin. Dalam hal ini pegawai belum disiplin saat masuk
kerja atau masuk jam kantor. Hal ini terlihat dengan jelas pada saat peneliti
mendatangi kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi pada pukul 08.00 wib, terlihat pintu kantor Disdukcapil masih tertutup
rapat dan belum ada satu pun pegawai yang datang. Setelah waktu menunjukkan
pukul 08.30 wib, barulah pegawai mulai berdatangan dan kantor pun mulai
beroperasi pada pukul 09.00 wib. Padahal jam kerja sudah ditentukan masuk jam
08.00 wib. Hal ini sangat menunjukkan dengan jelas bahwa pegawai Disdukcapil

Kabupaten Kuansing kurang disiplin dalam bekerja.
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Kemudian peneliti juga melihat adanya ruangan kerja pegawai Bidang
Pelayanan Pendaftaran Penduduk yang kosong di tinggal oleh para pegawainya
terlebih setelah waktu istirahat siang yakni sekitar pukul 13.30 — 14.00 WIB.
Disamping itu juga para pegawai yang tidak disiplin, ditandai dengan masih
adanya para pegawai yang melanggar jam istirahat siang dimana jam dua siang
pun mereka masih saja keluyuran ke warung makan ataupun warung Kkopi.
Padahal jam istirahat sudah ditentukan yaitu 12.00-13.00 WIB.

Sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden pegawai dan masyarakat
melalui kuisioner, hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi dan Kepala Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk, dan hasil observasi peneliti dilapangan, maka dapat
disimpulkan bahwa indikator Kualitas dalam penelitian Analisis Kinerja Pegawai
di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi
(Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) berada pada kategori

Cukup Tinggi.

2. Kuantitas

Kuantitas yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan oleh pegawai Bidang
Pelayanan Pendaftaran Penduduk Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
pegawai yang berjumlah 10 orang responden terhadap penelitian Analisis Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan

Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dalam indikator
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Kuantitas, yang terdiri dari dua item yang dinilai yaitu Melaksanakan tugasnya

sesuai dengan ketentuan undang-undang, dan Melayani dengan sikap hormat dan

sopan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.6 : Distribusi Tanggapan Responden Pegawai mengenai Indikator
Kuantitas terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk)

e — Cukup Kurang
No Item Penilaian Tinggi Tinggi Tinggi Jumlah
1 | Melaksanakan
tugasnya sesuai 9 1 10
dengan ketentuan (90%) (10%) - (100%)
undang-undang
2 | Melayani dengan
silfagyr?orrggt g:n C 5 - 10
(70%) (30%) (100%)
sopan
Jumlah 16 4 - 20
Rata-rata 8 2 - 10
Persentase 80% 20% 0% 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian Tahun 2020.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban dari 10 responden
pegawai terhadap item yang dinilai dalam indikator Kuantitas, jumlah nilai
keseluruhan dari masing-masing kategori penilaian yang terdiri dari : Tinggi
dengan jumlah persentase 80%, Cukup Tinggi dengan jumlah persentase 20%,
dan Kurang Tinggi dengan jumlah persentase 0%.

Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Analisis Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dalam indikator
Kuantitas sudah Tinggi dengan persentase 80%, ini dibuktikan dengan hasil
kuisioner pada responden pegawai. Sesuai dengan penjelasan diawal tentang

persentase sebesar 67% - 100% masuk dalam kategori Tinggi.
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Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
Masyarakat yang berjumlah 30 orang responden terhadap penelitian Analisis
Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dalam
indikator Kuantitas, yang terdiri dari dua item yang dinilai yaitu Melaksanakan
tugasnya sesuai dengan ketentuan undang-undang, dan Melayani dengan sikap
hormat dan sopan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.7 : Distribusi Tanggapan Responden Masyarakat mengenai
Indikator Kuantitas terhadap Analisis Kinerja Pegawai di

Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran

Penduduk)
No Item Penilaian Tinggi Cykup Kl_Jrang Jumlah
Tinggi Tinggi
1 | Melaksanakan
tugasnya sesuai 10 16 4 30
dengan ketentuan (33%) (54%) (13%) (100%)
undang-undang
? Vet | e foe [ | a
sopan (27%) (40%) (33%) (100%)
Jumlah 18 28 14 60
Rata-rata 9 14 7 30
Persentase 30% 47% 23% 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian Tahun 2020.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban dari 30 responden

masyarakat terhadap item yang dinilai dalam indikator Kuantitas, jumlah nilai
keseluruhan dari masing-masing kategori penilaian yang terdiri dari : Tinggi
dengan jumlah persentase 30%, Cukup Tinggi dengan jumlah persentase 47%,

dan Kurang Tinggi dengan jumlah persentase 23%.
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Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban
masyarakat terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk) dalam indikator Kuantitas sudah Cukup Tinggi dengan
persentase 47%, ini dibuktikan dengan hasil kuisioner pada responden
masyarakat. Sesuai dengan penjelasan diawal tentang persentase sebesar 34% -
66% masuk dalam kategori Cukup Tinggi.

Sementara dari hasil wawancara dengan Bapak H. M. Refendi Zukman,
S.Sos., M.Si selaku Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi, dan Bapak Amri Jasda, SP selaku Kepala Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk mengenai indikator Kuantitas, beliau menjelaskan bahwa:

“Kuantitas kerja pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Kuantan Singingi saya lihat sudah cukup tinggi. Para
pegawai disini sudah menunjukkan kinerjanya semaksimal mungkin sesuai
porsinya masing-masing, dan mampu menyelesaikan pekerjaan yang
begitu banyak dalam waktu yang cukup singkat. Karena seperti yang kita
ketahui bersama bahwa di kantor Disdukcapil ini selalu banyak
pengunjung atau masyarakat setiap harinya yang datang untuk mengurus
segala keperluan mereka seperti ngurus e-KTP, pecah KK, dan lain
sebagainya. Sehingga pegawai juga harus ekstra dalam melayani
masyarakat agar masyarakat pun merasa puas atas pelayanan yang
diberikan.” (Wawancara : Selasa, 25 Agustus 2020).

Selanjutnya berdasarkan observasi yang peneliti lakukan mengenai
indikator Kuantitas, peneliti melihat bahwa masih ada item penilaian yang belum
terlaksana sepenuhnya dilapangan seperti item penilaian melaksanakan tugas
sesuai dengan ketentuan undang-undang dan melayani dengan sikap hormat dan
sopan. Dalam hal ini peneliti melihat para pegawai di Kantor Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi sudah
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melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan undang-undang. Akan tetapi tidak
semua pegawai melayani masyarakat dengan sikap hormat dan sopan, para
pegawai lebih terkesan acuh tidak acuh atau cuek dalam melayani masyarakat,
berbelit-belit, tidak ramah dan kurang senyum. Hal ini peneliti rasakan sendiri
saat melakukan penelitian di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi.

Sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden pegawai dan masyarakat
melalui kuisioner, hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi dan Kepala Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk, dan hasil observasi peneliti dilapangan, maka dapat
disimpulkan bahwa indikator Kuantitas dalam penelitian Analisis Kinerja Pegawali
di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi
(Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) berada pada kategori

Cukup Tinggi.

3. Waktu

Waktu vyaitu penggunaan waktu oleh pegawai Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi dalam bekerja seperti tingkat ketidakhadiran, keterlambatan,
waktu kerja efektif, atau jam kerja hilang.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
pegawai yang berjumlah 10 orang responden terhadap penelitian Analisis Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan

Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dalam indikator
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Waktu, yang terdiri dari dua item yang dinilai yaitu Memberikan pelayanan
dengan tepat waktu, dan Menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan benar. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.8 : Distribusi Tanggapan Responden Pegawai mengenai Indikator
Waktu terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk)

No | Item Penilaian Tinggi Cykup g Jumlah
Tinggi Tinggi
* | peaamndengen | 4GS0 |- |
tepat waktu
2 | Menyelesaikan
peke)r/jaan (;engan (6(?0/) (4610/) - (10180/)
cepat dan benar . 2 0
Jumlah 10 10 - 20
Rata-rata 5 5 - 10
Persentase 50% 50% 0% 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian Tahun 2020.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban dari 10 responden
pegawai terhadap item yang dinilai dalam indikator Waktu, jumlah nilai
keseluruhan dari masing-masing kategori penilaian yang terdiri dari : Tinggi
dengan jumlah persentase 50%, Cukup Tinggi dengan jumlah persentase 50%,
dan Kurang Tinggi dengan jumlah persentase 0%.

Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Analisis Kinerja
Pegawali di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dalam indikator

Waktu sudah Cukup Tinggi dengan persentase 50%, ini dibuktikan dengan hasil
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kuisioner pada responden pegawai. Sesuai dengan penjelasan diawal tentang
persentase sebesar 34% - 66% masuk dalam kategori Cukup Tinggi.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
Masyarakat yang berjumlah 30 orang responden terhadap penelitian Analisis
Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dalam
indikator Waktu, yang terdiri dari dua item yang dinilai yaitu Memberikan
pelayanan dengan tepat waktu, dan Menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan
benar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.9 : Distribusi Tanggapan Responden Masyarakat mengenai
Indikator Waktu terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Kantor

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk)

g . Cukup Kurang
No Item Penilaian Tinggi Tinggi Tinggi Jumlah
: m?g’gﬁgmgnga” (1;1% (4%/) (4(133/) (1580/)
tepat waktu i 0 ¢ 0
2 mizﬁ:ia‘;zﬁga” (2ch) (4%)3/) (4%)3/) (1580/)
cepat dan benar 0 o 0 0
Jumlah 10 26 24 60
Rata-rata S i3 12 30
Persentase 17% 43% 40% 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian Tahun 2020.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban dari 30 responden
masyarakat terhadap item yang dinilai dalam indikator Waktu, jumlah nilai
keseluruhan dari masing-masing kategori penilaian yang terdiri dari : Tinggi
dengan jumlah persentase 17%, Cukup Tinggi dengan jumlah persentase 43%,

dan Kurang Tinggi dengan jumlah persentase 40%.
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Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban
masyarakat terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk) dalam indikator Waktu sudah Cukup Tinggi dengan
persentase 43%, ini dibuktikan dengan hasil kuisioner pada responden
masyarakat. Sesuai dengan penjelasan diawal tentang persentase sebesar 34% -
66% masuk dalam kategori Cukup Tinggi.

Sementara dari hasil wawancara dengan Bapak H. M. Refendi Zukman,
S.Sos., M.Si selaku Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi, dan Bapak Amri Jasda, SP selaku Kepala Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk mengenai indikator Waktu, beliau menjelaskan bahwa:

“Kalau dilihat dari segi waktu, kinerja pegawai di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi ini saya
pikir sudah cukup baik. Pegawai disini sudah memberikan pelayanan yang
maksimal dan terbaik kepada masyarakat yang datang ke kantor ini untuk
mengurus segala keperluan mereka disini. Pegawai disini bisa
menyelesaikan pekerjaan yang begitu banyak dalam waktu yang sudah
ditentukan, kalau pun molor paling hanya beberapa hari saja. Untuk
waktu pelayanan pengurusan dokumen-dokumen di Disdukcapil Kuansing
ini rata-rata membutuhkan waktu 14 hari kerja untuk menyelesaikan
pengurusan tersebut tanpa dipungut biaya.” (Wawancara : Selasa, 25
Agustus 2020).

Selanjutnya berdasarkan observasi yang peneliti lakukan mengenai
indikator Waktu, peneliti melihat bahwa masih ada item penilaian yang belum
terlaksana sepenuhnya dilapangan seperti item penilaian memberikan pelayanan
dengan tepat waktu dan menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan benar. Dalam
hal ini pegawai Disdukcapil Kabupaten Kuansing tidak pernah tepat waktu dalam

menyelesaikan pekerjaan mereka, bahkan cenderung lambat, yakni pekerjaan



94

yang seharusnya selesai dalam 14 hari, realitanya enam bulan baru selesai, seperti
yang penulis alami sendiri saat mengurus pembuatan KTP-Elektronik. Sehingga
masyarakat pun merasa tidak puas atas pelayanan yang diberikan oleh pegawai
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kuansing.

Disamping itu, di sekitar kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kuansing masih banyak dijumpai paa calo yang menawarkan jasanya kepada
masyarakat agar pengurusan yang akan kita urus dapat cepat selesai dalam waktu
yang singkat, namun kita harus membayar biaya sekitar 150 ribu rupiah. Dalam
hal ini, tentunya para calo-calo tersebut sudah memiliki relasi atau hubungan
khusus dengan beberapa oknum pegawai yang ada di dalam kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kuansing untuk melancarkan aksi mereka
dalam menggait masyarakat untuk mendapatkan pelayanan yang super cepat kilat
yakni langsung selesai dalam sehari.

Sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden pegawai dan masyarakat
melalui kuisioner, hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi dan Kepala Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk, dan hasil observasi peneliti dilapangan, maka dapat
disimpulkan bahwa indikator Waktu dalam penelitian Analisis Kinerja Pegawai di
Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi
(Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) berada pada kategori

Cukup Tinggi.

4. Kerjasama
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Kerjasama yaitu kerjasama pegawai Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi dengan orang lain dalam bekerja.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
pegawai yang berjumlah 10 orang responden terhadap penelitian Analisis Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dalam indikator
Kerjasama, yang terdiri dari dua item yang dinilai yaitu Melakukan koordinasi
dengan semua pegawai dalam bekerja, dan Menjaga agar tidak terjadi konflik
kepentingan dalam melaksanakan tugas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel V.10: Distribusi Tanggapan Responden Pegawai mengenai Indikator
Kerjasama terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk)

No Item Penilaian Tinggi %Jnkgl:;ﬁ) If#;;g? Jumlah
1 | Melakukan
koordinasi dengan 9 1 10
semua pegawai (90%) (10%) ) (100%)
dalam bekerja
2 | Menjaga agar tidak
terjadi _konflik 7 3 10
P | o | o 200
tugas
Jumlah 16 4 - 20
Rata-rata 8 2 - 10
Persentase 80% 20% 0% 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian Tahun 2020.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban dari 10 responden

pegawai terhadap item yang dinilai dalam indikator Kerjasama, jumlah nilai
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keseluruhan dari masing-masing kategori penilaian yang terdiri dari : Tinggi
dengan jumlah persentase 80%, Cukup Tinggi dengan jumlah persentase 20%,
dan Kurang Tinggi dengan jumlah persentase 0%.

Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Analisis Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dalam indikator
Kerjasama sudah Tinggi dengan persentase 80%, ini dibuktikan dengan hasil
kuisioner pada responden pegawai. Sesuai dengan penjelasan diawal tentang
persentase sebesar 67% - 100% masuk dalam kategori Tinggi.

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden
Masyarakat yang berjumlah 30 orang responden terhadap penelitian Analisis
Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dalam
indikator Kerjasama, yang terdiri dari dua item yang dinilai yaitu Melakukan
koordinasi dengan semua pegawai dalam bekerja, dan Menjaga agar tidak terjadi
konflik kepentingan dalam melaksanakan tugas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel V.11: Distribusi Tanggapan Responden Masyarakat mengenai
Indikator Kerjasama terhadap Analisis Kinerja Pegawai di

Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran

Penduduk)
No | Item Penilaian Tinggi gykup Kurang Jumlah
inggi Tinggi
1 | Melakukan
koordinasi dengan 10 16 4 30
semua pegawai (33%) (54%) (13%) (100%)
dalam bekerja
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2 | Menjaga agar tidak
Legé)ae?wltii;\%r;g I(ij<alam 10 12 8 30
melaksanakan (33%) (40%) (27%) (100%)
tugas
Jumlah 20 28 12 60
Rata-rata 10 14 6 30
Persentase 33% 47% 20% 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian Tahun 2020.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jawaban dari 30 responden
masyarakat terhadap item yang dinilai dalam indikator Kerjasama, jumlah nilai
keseluruhan dari masing-masing kategori penilaian yang terdiri dari : Tinggi
dengan jumlah persentase 30%, Cukup Tinggi dengan jumlah persentase 47%,
dan Kurang Tinggi dengan jumlah persentase 23%.

Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban
masyarakat terhadap Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk) dalam indikator Kerjasama sudah Cukup Tinggi dengan
persentase 47%, ini dibuktikan dengan hasil kuisioner pada responden
masyarakat. Sesuai dengan penjelasan diawal tentang persentase sebesar 34% -
66% masuk dalam kategori Cukup Tinggi.

Sementara dari hasil wawancara dengan Bapak H. M. Refendi Zukman,
S.Sos., M.Si selaku Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Kuantan Singingi, dan Bapak Amri Jasda, SP selaku Kepala Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk mengenai indikator Kerjasama, beliau menjelaskan bahwa:

“Kerjasama pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Kuantan Singingi saya lihat sudah cukup baik dan
kompak. Pegawai disini semuanya sudah terintegrasi antara satu dengan
lainnya dalam menyelesaikan pekerjaan mereka khususnya dalam
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menyelesaikan berkas-berkas yang diurus oleh masyarakat yang datang
kesini. Dan tentunya pegawai disini juga melayani dengan sepenuh hati
dan sesuai aturan yang berlaku sesuai porsinya masing-masing.
Kemudian Adapun hambatan kami disini yaitu kurangnya anggaran dana
untuk menambah tenaga honorer disini, serta tidak adanya anggaran dana
untuk merenovasi fisik kantor ini, karena kantor ini terlalu kecil dan
sempit, sementara masyarakat yang datang kesini setiap harinya ramai
sehingga harus mengantri di luar.” (Wawancara : Selasa, 25 Agustus
2020).

Sehingga berdasarkan hasil tanggapan responden pegawai dan masyarakat
melalui kuisioner, hasil wawancara dengan Kepala Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi dan Kepala Bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk, dan hasil observasi peneliti dilapangan, maka dapat
disimpulkan bahwa indikator Kerjasama dalam penelitian Analisis Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) berada pada
kategori Cukup Tinggi.

Selanjutnya untuk mengetahui hasil rekapitulasi tanggapan responden
Pegawai mengenai penelitian Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada
Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel V.10 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Pegawai Terhadap

Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada
Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk)

Kategori Penilaian
No Item Penilaian N Cukup Kurang Jumlah
Tinggi Tinggi Tinggi
. 7 3
1 | Kualitas (70%) (30%) - 10
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8 2

2 Kuantitas (80%) (20%) - 10
5 5

3 Waktu (50%) (50%) - 10
. 8 2

4 | Kerjasama (80%) (20%) - 10

Jumlah 28 12 - 40

Rata-rata i/ 3 - 10

Persentase 70% 30% 0% 100%

Sumber : Data Olahan Penulis, 2020.

Berdasarkan tabel rekapitulasi tanggapan responden Pegawai terhadap
Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk) diatas, untuk kategori penilaian Tinggi yaitu sebesar 70% (7
responden), untuk kategori penilaian Cukup Tinggi adalah sebesar 30% (3
responden), dan untuk kategori penilaian Kurang Tinggi adalah sebesar 0% (0
responden), dari total keseluruhan responden Pegawai Disdukcapil Kuansing
sebanyak 10 orang.

Dari hasil tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa jawaban
responden Pegawai terhadap penelitian Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada
Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dikategorikan Tinggi dengan total
persentase sebesar 70% (7 responden). Sesuai dengan penjelasan diawal pada bab
dua tentang persentase sebesar 67% - 100% masuk dalam kategori Tinggi.

Selanjutnya untuk mengetahui hasil rekapitulasi tanggapan responden
Masyarakat mengenai penelitian Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada

Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel V.11 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap
Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada
Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk)

Kategori Penilaian
No | Item Penilaian o Cukup Kurang Jumlah
Tinggi P inagi
Tinggi Tinggi
1 2 3 ¢ : °
_ 10 13 7
1 | Kualitas (33%) (44%) (23%) 30
: 9 14 I
2 | Kuantitas (30%) (47%) (23%) 30
1 2 3 4 g °
5 13 i
3 | Waktu (17%) (43%) (40%) 30
_ 10 14 6
Jumlah 34 o4 32 120
Rata-rata 9 13 8 30
Persentase 30% 43% 27% 100%

Sumber : Data Olahan Penulis, 2020.

Berdasarkan tabel rekapitulasi tanggapan responden Masyarakat terhadap
Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk) diatas, untuk kategori penilaian Tinggi yaitu sebesar 30% (9
responden), untuk kategori penilaian Cukup Tinggi adalah sebesar 43% (13
responden), dan untuk kategori penilaian Kurang Tinggi adalah sebesar 27% (8
responden), dari total keseluruhan responden masyarakat sebanyak 30 orang.

Dari hasil tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa jawaban
responden Masyarakat terhadap penelitian Analisis Kinerja Pegawai di Kantor
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi (Studi
Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dikategorikan Cukup Tinggi

dengan total persentase sebesar 43% (13 responden). Sesuai dengan penjelasan
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diawal pada bab dua tentang persentase sebesar 34% - 66% masuk dalam kategori
Cukup Tinggi.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan mengenai indikator kualitas,
peneliti melihat bahwa masih ada item penilaian yang belum terlaksana
sepenuhnya dilapangan seperti item penilaian melaksanakan tugas dengan cermat
dan disiplin. Dalam hal ini pegawai belum disiplin saat masuk kerja atau masuk
jam kantor. Hal ini terlihat dengan jelas pada saat peneliti mendatangi kantor
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi pada
pukul 08.00 wib, terlihat pintu kantor Disdukcapil masih tertutup rapat dan belum
ada satu pun pegawai yang datang. Setelah waktu menunjukkan pukul 08.30 wib,
barulah pegawai mulai berdatangan dan kantor pun mulai beroperasi pada pukul
09.00 wib. Padahal jam kerja sudah ditentukan masuk jam 08.00 wib. Hal ini
sangat menunjukkan dengan jelas bahwa pegawai Disdukcapil Kabupaten
Kuansing kurang disiplin dalam bekerja.

Selanjutnya berdasarkan observasi yang peneliti lakukan mengenai
indikator Kuantitas, peneliti melihat bahwa masih ada item penilaian yang belum
terlaksana sepenuhnya dilapangan seperti item penilaian melaksanakan tugas
sesuai dengan ketentuan undang-undang dan melayani dengan sikap hormat dan
sopan. Dalam hal ini peneliti melihat para pegawai di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi sudah
melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan undang-undang. Akan tetapi tidak
semua pegawai melayani masyarakat dengan sikap hormat dan sopan, para

pegawai lebih terkesan acuh tidak acuh atau cuek dalam melayani masyarakat,
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berbelit-belit, tidak ramah dan kurang senyum. Hal ini peneliti rasakan sendiri
saat melakukan penelitian di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Kuantan Singingi.

Kemudian berdasarkan observasi yang peneliti lakukan mengenai
indikator Waktu, peneliti melihat bahwa masih ada item penilaian yang belum
terlaksana sepenuhnya dilapangan seperti item penilaian memberikan pelayanan
dengan tepat waktu dan menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan benar. Dalam
hal ini pegawai Disdukcapil Kabupaten Kuansing tidak pernah tepat waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan mereka, bahkan cenderung lambat, yakni pekerjaan
yang seharusnya selesai dalam 14 hari, realitanya enam bulan baru selesai, seperti
yang penulis alami sendiri saat mengurus pembuatan KTP-Elektronik. Sehingga
masyarakat pun merasa tidak puas atas pelayanan yang diberikan oleh pegawai
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kuansing.

Selanjutnya berdasarkan observasi yang peneliti lakukan mengenai
indikator Kerjasama, peneliti melihat bahwa masih ada item penilaian yang belum
terlaksana sepenuhnya dilapangan seperti item penilaian melakukan koordinasi
dengan semua pegawai dalam bekerja dan menjaga agar tidak terjadi konflik
kepentingan dalam melaksanakan tugas. Dalam hal ini pegawai memang sudah
melakukan koordinasi dengan semua pegawai dalam bekerja dan menjaga agar
tidak terjadi konflik kepentingan dalam melaksanakan tugas. Akan tetapi, kinerja
pegawai bidang pelayanan pendaftaran penduduk masih rendah dalam prosedur
pelayanan pembuatan KK atau perubahan KK, seperti memberikan informasi

belum merata dan belum semua masyarakat mengetahui persyaratan untuk
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mengurus pembuatan KK atau perubahan KK. Selain itu juga kurangnya
sosialisasi pegawai Disdukcapil Kuansing dengan masyarakat Kabupaten Kuantan
Singingi, sehingga menyebabkan masyarakat tidak menyadari pentingnya
memiliki KK atau melakukan perubahan KK.

Adapun analisis dari peneliti yaitu masih terdapat item penilaian yang
belum terlaksana sepenuhnya dilapangan seperti item penilaian melaksanakan
tugas dengan cermat dan disiplin. Dalam hal ini pegawai belum disiplin saat
masuk kerja atau masuk jam kantor. Hal ini terlihat dengan jelas pada saat peneliti
mendatangi kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi pada pukul 08.00 wib, terlihat pintu kantor Disdukcapil masih tertutup
rapat dan belum ada satu pun pegawai yang datang. Setelah waktu menunjukkan
pukul 08.30 wib, barulah pegawai mulai berdatangan dan kantor pun mulai
beroperasi pada pukul 09.00 wib. Padahal jam kerja sudah ditentukan masuk jam
08.00 wib. Hal ini sangat menunjukkan dengan jelas bahwa pegawai Disdukcapil
Kabupaten Kuansing kurang disiplin dalam bekerja.

Kemudian peneliti juga melihat adanya ruangan kerja pegawai Bidang
Pelayanan Pendaftaran Penduduk yang kosong di tinggal oleh para pegawainya
terlebih setelah waktu istirahat siang yakni sekitar pukul 13.30 — 14.00 WIB.
Disamping itu juga para pegawai yang tidak disiplin, ditandai dengan masih
adanya para pegawai yang melanggar jam istirahat siang dimana jam dua siang
pun mereka masih saja keluyuran ke warung makan ataupun warung kopi.
Padahal jam istirahat sudah ditentukan yaitu 12.00-13.00 WIB. Hal ini harus

segera di sadari dan di benahi agar kinerja pegawai di kantor Disdukcapil
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Kuansing dapat menjadi lebih baik, optimal, efektif dan efisien, sehingga
masyarakat pun merasa puas atas pelayanan yang diberikan oleh para pegawai di

kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi.

C. Faktor Penghambat Analisis Kinerja Pegawai di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi
(Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk)

Hambatan merupakan suatu rintangan ataupun tantangan kesulitan yang
dirasakan saat melaksanakan suatu tugas atau tanggung jawab, hambatan biasanya
juga bisa dikenal dengan masalah yang dihadapi. Hambatan bisa menjadi
penyebab yang akan mempengaruhi suatu kinerja dalam melaksanakan tugas dan
fungsi. Dalam hal ini adapun yang menjadi faktor penghambat Analisis Kinerja
Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi (Studi Pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) adalah sebagai
berikut :

1. Tidak adanya anggaran dana untuk menambah tenaga honorer, serta tidak
adanya anggaran dana untuk merenovasi fisik kantor Disdukcapil Kuansing,
karena kantor Disdukcapil Kuansing terlalu kecil dan sempit, sementara
masyarakat yang datang ke kantor Disdukcapil Kuansing setiap harinya
ramai, sehingga masyarakat harus mengantri di luar.

2. Masih kurangnya kedisiplinan pegawai Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk dalam waktu pelayanan, sehingga menyebabkan masyarakat
mendapatkan pelayanan yang kurang optimal dan cenderung lambat, yakni
pekerjaan yang seharusnya selesai dalam 14 hari, realitanya enam bulan

baru selesali, seperti dalam pengurusan pembuatan KTP-elektronik.
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3. Masih ditemukan ruangan kerja pegawai Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk yang kosong di tinggal oleh para pegawainya terlebih setelah
waktu istirahat siang. Disamping itu juga para pegawai yang tidak disiplin,
ditandai dengan masih adanya para pegawai yang melanggar jam istirahat
siang dimana jam dua siang pun mereka masih saja keluyuran ke warung
makan ataupun warung kopi. Padahal jam istirahat sudah ditentukan yaitu
12.00-13.00 WIB.

4. Masih rendahnya kinerja pegawai Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk
dalam prosedur pelayanan pembuatan KK atau perubahan KK, seperti
memberikan informasi belum merata dan belum semua masyarakat
mengetahui persyaratan untuk mengurus pembuatan KK atau perubahan
KK. Dan juga kurangnya sosialisasi pegawai Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk dengan masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi, sehingga
menyebabkan masyarakat tidak menyadari pentingnya memiliki KK atau

melakukan perubahan KK.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan empat
indikator, penulis telah menarik kesimpulan bahwa Analisis Kinerja Pegawai di
Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi
(Studi pada Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk) dikategorikan cukup tinggi.
Namun masih terdapat item yang belum terlaksana sepenuhnya dilapangan seperti
item melaksanakan tugas dengan cermat dan disiplin. Dalam hal ini pegawai
belum disiplin saat masuk kantor. Hal ini terlihat jelas pada saat peneliti
mendatangi kantor Disdukcapil Kuansing pada pukul 08.00 Wib, terlihat pintu
kantor Disdukcapil masih tertutup rapat dan belum ada satu pun pegawai yang
datang. Setelah pukul 08.30 Wib, barulah pegawai mulai berdatangan dan kantor
pun mulai beroperasi pada pukul 09.00 Wib. Padahal jam kerja sudah ditentukan
masuk jam 08.00 Wib. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai Disdukcapil
Kuansing kurang disiplin dalam bekerja.

Adapun faktor penghambatnya yaitu tidak adanya anggaran untuk
menambah tenaga honorer, serta tidak adanya anggaran untuk merenovasi fisik
kantor Disdukcapil Kuansing. Kemudian masih kurangnya kedisiplinan pegawai
dalam waktu pelayanan, dan masih rendahnya kinerja pegawai dalam prosedur

pelayanan perubahan KK.

106



107

B. Saran

Untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi pada bidang Pelayanan
Pendaftaran Penduduk, maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi seharusnya menambah anggaran
dana untuk Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi, sehingga Disdukcapil Kuansing dapat merenovasi fisik kantor
mereka dan juga dapat melakukan panambahan sumber daya manusia,
sehingga kinerja pegawai Disdukcapil Kuansing dalam melayani
masyarakat dapat berjalan lebih efektif dan maksimal.

2. Pegawai bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk seharusnya dapat lebih
disiplin dalam waktu pelayanan, sehingga masyarakat mendapatkan
pelayanan yang optimal dan tepat waktu yakni 14 hari kerja bisa selesali,
seperti dalam pengurusan pembuatan KTP-elektronik.

3. Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi seharusnya lebih disiplin waktu dalam menggunakan jam istirahat
sesuai yang telah ditentukan yaitu pukul 12.00 sampai 13.00 WIB,
sehingga ruangan kerja tidak terjadi kekosongan saat masyarakat sudah
pada datang untuk mengurus keperluan mereka.

4. Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan
Singingi  seharusnya lebih  peduli kepada ~masyarakat dalam
menginformasikan dan mempromosikan prosedur pelayanan pembuatan

KK atau perubahan KK, seperti memberikan informasi secara merata



108

kepada seluruh lapisan masyarakat hingga ke pelosok desa, sehingga
seluruh masyarakat dapat mengetahui persyaratan untuk mengurus
pembuatan KK atau perubahan KK. Selain itu Disdukcapil Kuansing juga
harus sering melakukan sosialisasi dengan masyarakat Kabupaten Kuantan
Singingi, sehingga masyarakat menyadari pentingnya melakukan

perubahan KK dan memiliki KK yang terbaru.
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